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ABSTRAK 
Nurul Fauziah (151211083). Strategi Promosi Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta Melalui Akun @pariwisatasolo. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019 
Seiring bertumbuh dan berkembangnya teknologi yang semakin pesat, maka 
dunia sosial media pun semakin mudah untuk dijangkau hanya dengan satu 
genggaman saja. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peran Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam menggunakan 
media sosial Instagram sebagai media promosi pariwisata Surakarta serta 
bagaimana media sosial Instagram dimanfaatkan oleh Dinas Pariwisata kota 
Surakarta sebagai media sarana promosi pariwisata. Kurang optimalnya 
penggunaan media sosial Instagram dalam mempromosikan kota Solo membuat 
peneliti ingin meneliti suatu masalah pada Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
mengenai akun @pariwisatasolo.  
Jenis penelitian yang diteliti pada penelitian ini yakni dengan metode 
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 
data berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, memo, 
dan dokumen resmi lainnya. Dan juga data yang diperoleh haruslah mendalam, 
jelas dan spesifik. Pada penelitian ini menggunakan teori promosi online sebagai 
acuan dasar dan juga tata cara melakukan promosi melalui Instagram.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses mempromosikan suatu 
produk baik barang maupun jasa terdapat sebuah kemungkinan akan terjadinya 
realitas perubahan sosial dalam ranah media massa. Pada penelitian ini, peneliti 
memfokuskan Dinas Pariwisata Kota Surakarta menggunakan Instagram dalam 
melakukan promosi kegiatan pariwisata. Agar tercapainya tujuan promosi pada 
akun @pariwisatasolo maka diperlukan cara-cara melalui Online Marketing yakni 
Target Marketing, Massage Tailoring, Interactive Capabilities, Information 
access, Sales Potential, Creativity dan Market Potential. Dalam hal ini tidak 
semua unsur tersebut ada di akun @pariwisatasolo hanya unsur Target Marketing, 
Massage Tailoring, Interactive Capabilities, Information access dan Creativity..  
Kata Kunci : Media Sosial, Instagram, Promosi, Pariwisata 
  
 vii 
 
 ABSTRACT 
Nurul Fauziah (151211083). Promotion Strategy of Surakarta City Tourism 
Service Trough @pariwisatasolo Account. Thesis Department of Islamic 
Communication and Broadcasting. Ushuluddin and Da'wah faculty of The 
State Islamic Institute of Surakarta. 2019 
As technology grows and develops rapidly, the world of social media is 
even easier to reach with just one grip. The purpose of this study was to describe 
the role of the Surakarta City Tourism Office in using Instagram social media as a 
promotional media for Surakarta tourism and how Instagram social media was 
utilized by the Surakarta City Tourism Office as a medium for tourism promotion. 
The lack of optimal use of Instagram social media in promoting the city of Solo 
made researchers want to examine a problem at the Surakarta City Tourism Office 
regarding to @pariwisatasolo account. 
The type of research examined in this study is qualitative methods. This 
means that the data collected is not in the form of numbers, but data comes from 
interview texts, field notes, personal documents, memos, and other official 
documents.The data obtained must be deep, clear and specific. In this study using 
the theory of online promotion as a basic reference and the procedure for 
conducting promotions through Instagram. 
The results of the study indicate that in the process of promoting a product 
both goods and services there is a possibility of the reality of social change in the 
realm of mass media. In this study, researchers focused on the Surakarta City 
Tourism Office using Instagram in promoting tourism activities. In order to 
achieve the goal of promotion on the @pariwisatasolo account, ways are needed 
trough Online Marketing is Target Marketing, Massage Tailoring, Interactive 
Capabilities, Information access, Sales Potential, Creativity and Market Potential. 
In this case, not all of these elements are in the @pariwisatasolo account only 
Target Marketing, Massage Tailoring, Interactive Capabilities, Information 
access and Creativity. 
Keywords: Social Media, Instagram, Promotion, Tourism  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring bertumbuh dan berkembangnya teknologi yang semakin pesat, 
maka dunia sosial media pun semakin mudah untuk dijangkau hanya dengan 
satu genggaman saja. Peran sosial media pun sangatlah berperan aktif dalam 
aktivitas keseharian masyarakat di zaman generasi milenial ini. Tetapi disisi 
lain, ada dampak negatif yang disebabkan oleh sosial media salah satunya 
yakni persaingan yang semakin ketat didalamnya. Dalam mempertahankan 
suatu account agar tetap eksistensi di sosial media, maka setiap account harus 
mempunyai cara tersendiri dalam mengelolanya.  
Seperti yang diungkapkan oleh Littlejohn (2009:413) bahwa 
perkembangan internet sebagai new media (the second media age) menandai 
periode baru dimana teknologi interaktif dan komunikatif jaringan khususnya 
dunia maya akan mengubah masyarakat. Internet memberi kemudahan bagi 
penggunanya untuk mengakses informasi dengan sistem online. Sistem online 
ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun pengguna berada. Keberadaan 
internet sebagai media informasi dan komunikasi menjadi jalur alternatif bagi 
setiap orang yang menggunakannya.  
Dengan makin berkembangnya penggunaan internet yang demikian pesat, 
maka arus pertukaran informasi dapat terjadi dalam hitungan detik. Sumber 
informasi tidak selalu datang dari sumber resmi, bahkan banyak akun pribadi 
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pun dapat memberikan informasi yang kemudian dibaca dan dipercaya oleh 
banyak pengguna. Dengan demikian banyak kemudian muncul akun-akun 
pribadi atau akun tak resmi yang kemudian terkenal karena perannya 
memberikan informasi di dunia maya.  Dalam pertukaran informasi tersebut, 
salah satu informasi yang juga sering tersebar adalah informasi mengenai 
perjalanan wisata. Beberapa pengguna blog dan twitter kemudian menjadi 
terkenal karena memberikan informasi pariwisata secara ringan lewat akun 
mereka. 
Media sosial / social media atau yang lebih sering dikenal juga dengan 
jejaring sosial merupakan bagian dari media baru. Media baru menyatukan 
semua yang dimiliki oleh media lama, jika surat kabar hanya dapat dibaca 
dalam media kertas, radio hanya dapat di dengar, televisi hanya menyatukan 
audio dan visual. Melalui internet semua itu dapat disatukan baik tulisan, suara, 
maupun gambar hidup. Jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam media 
baru sangatlah tinggi. Media sosial, dikutip dari Wikipedia, didefinisikan 
sebagai sebuah media online, dengan para penggunanya bisa mudah 
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 
forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.  
Mc Luhan bersama Quentin Fiore dalam Morissan (2013:488) menyatakan 
bahwa media pada setiap zamannya menjad esensi masyarakat. Mereka 
mengemukakan adanya empat era atau zaman dalam sejarah media, dan 
masing-masing era berhubungan dengan mode komunikasi dominan pada era 
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bersangkutan. Lebih jauh, Mc Luhan menyatakan bahwa media berfungsi 
sebagai kepanjangan indra manusia pada masing-masing era yaitu kesukuan, 
tulisan, cetak, dan elektronik.  
Kini era sosial media secara perlahan namun pasti telah memaksa banyak 
perusahaan mengubah cara mereka untuk berkomunikasi. Maraknya 
penggunaan sosial media menjadi alasan bagi suatu perusahaan di Indonesia 
agar mudah berkomunikasi tanpa harus face to face secara langsung. Perangkat 
sosial media adalah hal yang lumrah selalu bersentuhan dengan aktivitas kita 
terutama bagi para pengguna internet. Jejaring sosial media yang biasa 
digunakan oleh masyarakat saat ini ialah Instagram, Twitter, Facebook dan 
Website. Dengan melalui jejaring sosial tersebut akan terbentuk strategi 
komunikasi yang efektif yakni Word of Mouth dimana muncul secara natural 
dari pendapat lingkungan sosial yang dirasa lebih jujur dan tidak ada motif-
motif tertentu dalam menyampaikan suatu informasi kepada konsumen lainnya. 
Seperti yang dikutip pada buku “Pengantar Ilmu Komunikasi” (2015:147) , 
media masa menyebarkan pesan-pesan yang mampu memengaruhi khalayak 
yang mengonsumsinya dan mencerminkan kebudayaan masyarakat, dan 
mampu menyediakan informasi secara simultan ke khalayak yang luas, 
anonym dan heterogen, membuat media bagian dari kekuatan institusional 
dalam masyarakat.  
Dinas Pariwisata Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan Dispar 
Kota Surakarta, dalam ranah dunia kedinasan tentunya tidak asing lagi dalam 
menggunakan dan mengelola suatu media sosial guna mempromosikan citra 
 4 
 
baik bagi perusahaan tersebut. Dispar Kota Surakarta mengelola sosial media 
dengan bijak agar wisatawan yang ingin berkunjung ke daerah Solo tentunya 
mendapatkan informasi yang lebih jelas tanpa harus datang ke Kantor dinas. 
Dengan promosi menggunakan sosial media khususnya Instagram ini ini 
diharapkan masyarakat serta wisatawan asing maupun mancanegara akan 
mengenal lebih detail secara keseluruhan tentang wisata yang ada di Surakarta. 
Secara tidak langsung, tujuan Dispar kota Surakarta tercapai sedikit demi 
sedikit untuk meningkatkan eksistensinya dalam wisata terbaik di Indonesia.  
Instagram merupakan media sosial yang banyak diminati oleh para 
penikmat internet saat ini, karena selain cara penggunaannya instan dan mudah 
Instagram juga menampilkan banyak kelebihan dibandingkan dengan aplikasi 
sosial media sejenisnya. Instagram merupakan media sosial yang berbasis foto 
artinya interaksi yang terjadi diantara para pengguna berdasarkan pada foto 
yang diunggah ke Instagram. Instagram muncul pada tahun 2010 dimana 
Instagram dipandang sebagai jejaring sosial generasi baru yang berfokus pada 
foto dimana para penggunanya dapat memajang foto-foto dengan filter 
menarik.  
Setelah menjadi media sosial yang diminati banyak pengguna, Instagram 
menjadi media sosial yang memunculkan banyak sekali peluang untuk 
berbisnis bagi para penggunanya termasuk dalam mempromosikan sesuatu 
melalui share foto-foto produk atau jasa, dan Instagram memudahkan 
konsumen melihat produk atau jasa yang ditawarkan, selain itu Instagram 
digunakan sebagai wadah yang praktis untuk mempromosikan segala sesuatu 
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termasuk pariwisata. Pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi 
pariwisata merupakan cara yang dirasa cukup efisien dibandingkan dengan 
media komunikasi konvensional lainnya. Hal ini dikarenakan Instagram 
merupakan media jejaring sosial yang memiliki fitur-fitur yang mendukung 
untuk melakukan kegiatan komunikasi pariwisata.  
 
       Gambar 1. Data survey penetrasi pengguna internet pada 2017 
 
Dari data yang tertera di atas, saat ini pengguna teknologi informasi, 
khususnya internet dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Pusat 
kajian komunikasi UI melakukan rilis pers tentang hasil survey profil pengguna 
internet di Indonesia, hasil survey ini merupakan hasil kerjasama dengan 
Asosialisasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau yang lebih sering 
dikenal APJII yang merupakan sumber informasi tentang data pengguna 
internet di Indonesia saat ini. Survey tersebut menyebutkan bahwa jumlah 
pengguna internet di Indonesia telah mencapai 143,26 juta pengguna. Jumlah 
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pengguna internet yang tinggi menjadikan Indonesia sebagai pasar potensial 
untuk kegiatan bisnis secara online. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 
Pariwisata Surakarta” 
1. Teori Das Sollen dan Das Sein  
Seperti yang dijelaskan pada buku Tentang Pengemban Hukum, Ilmu 
Hukum, Teori Hukum dan Filsafat Hukum bahwasanya das sollen dan sein 
merupakan suatu teori yang berkesinambungan, yakni pengertian das 
sollen dan das sein adalah sebagai berikut :  
a. Pengertian Das Sollen  
Das Sollen diartikan sebagai apa yang seharusnya terjadi atau segala 
sesuatu yang seharusnya terjadi dan menjadi hal yang lumrah serta 
dianggap baik menurut norma yang berlaku. 
b. Pengertian Das Sein 
Sedangkan Das Sein adalah kenyataan yang sebenarnya atau segala 
sesuatu yang menjadi pelaksanaan dari Das Sollen, baik yang sesuai 
Das Sollen maupun yang bertentangan. Das sein adalah dunia 
kenyataan yang sebenarnya. Oleh karena itu, Das Sein juga bisa 
disebut dunia praktek atau konkret terjadinya apa yang dicita-citakan 
di dalam Das Sollen. Ketika terjadi ketidak sesuaian antara keduanya, 
maka disitulah timbul sebuah masalah.   
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Tabel 1. Teori Das Sollen dan Das Sein 
 Das Sollen Das Sein 
Media Sosial 
Media yang sangat efektif 
untuk melakukan komunikasi, 
dikarenakan prosesnya mudah dan 
cepat daripada media 
konvensional 
Digunakan sebagai media 
untuk melakukan kejahatan guna 
mempertingkat rating suatu akun.  
Instagram 
Media sosial yang banyak 
digunakan oleh masyarakat 
Indonesia, karena merupakan 
media yang sangat efektif dan 
efisien untuk melakukan promosi. 
Wadah yang efisien untuk 
melakukan hal yang dilarang oleh 
pihak resmi Instagram. Serta 
kurangnya informasi detail 
mengenai wisata yang ada di Solo. 
Pariwisata 
Surakarta 
Penunjang pariwisata resmi 
yang dibawahi oleh Pemerintah 
Kota guna menambah wisatawan 
yang berkunjung. 
Bidang IT disini kurang 
aktif dalam mempromosikan 
wisata yang ada di Kota Solo 
sehingga para wisatawan kurang 
banyak yang berkunjung. 
 
Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat menjelaskan secara jelas dan rinci, 
adapun penjelasannya sebagai berikut : 
a. Media Sosial  
Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena 
dapat diakses oleh siapa saja, sehingga jaringan promosi jadi lebih luas. 
 8 
 
Media sosial menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi 
banyak perusahaan dan merupakan salah satu terbaik untuk menjangkau 
pelanggan atau klien. Teknologi – teknologi di dalam media sosial sangat 
memudahkan semua orang untuk membuat dan yang terpenting 
menyebarluaskan konten mereka sendiri. Media sosial memiliki sejumlah 
manfaat bagi perusahaan dan lebih cepat dari media konvensional seperti 
media cetak dan iklan TV, brosur dan selebaran. 
Akan tetapi media sosial sekarang ini banyak disalahgunakan oleh 
oknum – oknum tidak bertanggung jawab yang hanya mementingkan 
dirinya sendiri. Sebagaian pengguna media sosial yang tidak benar bisa 
saja merencanakan kejahatannya lewat media ini, dikarenakan mudah 
dan juga efektif. Tidak seperti di dunia nyata yang lebih susah dan juga 
tidak se efektif di media sosial. Tetapi kalau pengguna yang cerdas maka 
mereka tidak akan terjerumus ke lembah kejahatan yang sudah 
direncakan oleh oknum – oknum tertentu. Banyak cara untuk melakukan 
kejahatan di media sosial, salah satunya penipuan yang akan membuat 
para pengguna Instagram tergiur oleh aksi mereka. Akun Instagram 
resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta, @pariwisatasolo yakni menurut 
penulis itu penipuan dimana foto yang dibagikan di akun Instagram 
resmi kebanyakan tidak dijepret oleh fotografer resmi Dinas 
Pariwisatanya itu sendiri melainkan kebanyakan hanya me-repost foto 
yang sudah di upload oleh akun lain yang mana memang itu hasil 
jepretan mereka sendiri. 
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b. Instagram 
Instagram merupakan media sosial yang banyak diminati oleh para 
penikmat internet saat ini, karena selain cara penggunaannya instan dan 
mudah Instagram juga menampilkan banyak kelebihan dibandingkan 
dengan aplikasi sosial media sejenisnya. Instagram merupakan media 
sosial yang berbasis foto artinya interaksi yang terjadi diantara para 
pengguna berdasarkan pada foto yang diunggah ke Instagram. Instagram 
muncul pada tahun 2010 oleh Kevin Systrom dimana Instagram 
dipandang sebagai jejaring sosial generasi baru yang berfokus pada foto 
dimana para penggunanya dapat memajang foto-foto dengan filter 
menarik.  
Banyak pengguna akun Instagram yang salah dalam 
penggunaaanya seperti meng-upload konten – konten yang seharusnya 
tidak dibagikan. Tetapi juga ada yang melakukan penipuan seperti 
giveaway online shop, hoax atau gosip, dan juga tulisan – tulisan yang 
tidak benar adanya serta banyak yang menyinggung dengan SARA. 
Seperti yang dikutip oleh brilio.net ada 10 kasus penyalahgunaan media 
sosial Instagram yakni upload foto tidak senonoh, berbagi foto korban 
kecelakaan, berbagi foto korban perang, berbagi foto anak kecil merokok, 
mengumpat dengan kata-kata kasar atau meluapkan amarah, berbagi foto 
orang meninggal, atas nama eksis di media sosial dengan merusak alam, 
dan pencemaran nama baik. Maka dari itu para pengguna akun media 
sosial khususnya Instagram yakni harus menjadi pengguna yang baik dan 
 11 
 
menghormati satu sama lainnya agar tidak terjadi hal yang tidak kita 
inginkan. Dalam akun resmi Instagram @pariwisatasolo yakni ada yang 
seharusnya tidak di-upload tetapi malah tetap di-upload oleh admin. 
Seperti contohnya foto pocong – pocongan yang ada lampion Pasar 
Gedhe. Menurut penulis foto tersebut tidak pantas untuk diunggah 
dikarenakan tidak semua pengguna akun Instagram berani terhadap foto 
tersebut dan juga tidak menghormati kepada orang yang sudah meninggal.  
 
Gambar 2. Contoh upload an pada akun @pariwisatasolo 
c. Pariwisata Surakarta 
Perkembangan pariwisata dunia yang sangat pesat, membuat 
Indonesia tidak boleh ketinggalan dengan terus meningkatkan pariwisata di 
negara ini. Meskipun kontribusi pariwisata Indonesia terus meningkat tiap 
tahunnya, namun peningkatan itu masih perlu untuk ditingkatkan agar tidak 
tertinggal dari negara-negara lain yang pariwisatanya semakin berkembang. 
Peningkatan yang dilakukan salah satunya adalah dengan menarik lebih 
banyak wisatawan baik lokal maupun asing ke Indonesia khususnya 
wilayah kota Solo. Jalan yang harus ditempuh tentu saja lewat promosi. 
Oleh karena itu, peningkatan inovasi dalam bidang promosi harus terus 
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dilakukan agar nantinya pariwisata kota Solo semakin berkembang. Salah 
satunya inovasi sederhana yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
promosi adalah dengan melakukan promosi interaktif lewat fenomena 
penyampaian pesan di media sosial. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta kurang dalam mempromosikan 
pariwisata kota Solo media sosial khususnya di Instagram padahal media 
sosial yang satu ini paling efektif untuk memberikan informasi dari pada 
media sosial sejenisnya. Tetapi banyak akun – akun yang bukan milik 
instansi malah mempromosikan pariwisata di kota Solo ini, bahkan akun 
mereka lah yang banyak dinikmati oleh pengguna Instagram yang ingin 
berkunjung ke kota Solo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas terdapat 
identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Wisatawan asing tidak memahami secara detail wisata yang ada di 
Kota Surakarta, bahkan cenderung ke Kota yang sudah tersohor serta 
banyak wisatanya. 
2. Admin Dinas Pariwisata Kota Surakarta kurang aktif dalam 
mempromosikan pariwisata di kota Solo ini.  
3. Kurang optimalnya penggunaan media sosial Instagram dalam 
mempromosikan kota Solo. 
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C. Batasan Masalah 
Penulis dalam hal ini memfokuskan dan membatasi masalah untuk 
diteliti agar tidak menyimpang dari sasaran. Maka dari itu penulis dalam hal ini 
hanya memfokuskan dan membatasi pembahasan faktor – faktor yang 
mempengaruhi Dinas Pariwisata Kota Surakarta menggunakan sosial media 
Instagram dalam meningkatkan promosi pariwisata yang ada di Kota 
Surakarta. Dalam penelitian ini hanya faktor sosial media, promosi, serta 
komunikasi yang dijadikan sebagai faktor yang digunakan. Faktor-faktor ini 
digunakan berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori-teori lain yang dapat 
digunakan sebagai rujukan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana strategi promosi Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta melalui akun @pariwisatasolo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penulisan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta dalam menggunakan media sosial Instagram sebagai media promosi 
pariwisata Surakarta.  
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Praktis 
Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 
wawasan dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari di 
bangku kuliah dengan praktik yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
2. Bagi Akademis  
Sebagai sarana tambahan referensi dan pertimbangan bagi penelitian 
lain yang relevan dengan penelitian ini. Dan sebagai penambah 
wawasan serta pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi 
Menurut Berelson dan Steiner dalam Pengantar Ilmu 
Komunikasi, komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan simbol-
simbol seperti kata-kata, angka, gambar, dan lain-lain. Dan juga 
komunikasi meliputi semua respons terhadap pesan yang diterima lalu 
menciptakan pesan baru karena setiap orang berinteraksi dengan orang 
lain melalui proses penciptaan dan interpretasi pesan yang dikemas 
dalam bentuk simbol atau kumpulan simbol bermakna yang sangat 
berguna (Ruben dan Stewart, 1998) 
Komunikasi meliputi proses encoding pesan yang akan 
dikirimkan, dan proses decoding terhadap pesan yang diterima, serta 
melakukan sintesis terhadap informasi dan makna, komunikasi dapat 
terjadi pada semua level pengalaman manusia dan merupakan cara 
terbaik untuk memahami perilaku manusia dalam perubahan perilaku 
antara individu, komunitas, organisasi, dan pendapat umumnya. Oleh 
karena itu komunikasi dapat dipelajari secara empiris dan kritis pada 
berbagai derajat interaksi. Keberagaman definisi ini dijelaskan oleh 
Hauser bahwa definisi komunikasi umumnya mencakup pengertian 
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interaksi yang sangat luas untuk menjelaskan hakikat komunikasi 
mulai dari gagasan kecil dan sederhana (mikro) hingga gagasan yang 
besar/luas dan kompleks (makro). 
Berlo dalam Mulyana (2010:163) juga menjelaskan bahwa 
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan (message) 
dari sumber (source) kepada penerima (receiver) melalui media 
(channel) tertentu. Proses komunikasi ini disebut dengan model 
SMCR. Berlo menerangkan sumber adalah pihak yang menciptakan 
pesan, baik seseorang ataupun kelompok. Pesan adalah terjemahan 
gagasan kedalam suatu Berlo menerangkan sumber adalah pihak yang 
menciptakan pesan, baik seseorang ataupun kelompok. Pesan adalah 
terjemahan gagasan kedalam suatu kode simbolik, seperti bahasa atau 
isyarat, saluran adalah medium yang membawa pesan dan penerima 
adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi (Berlo dalam 
Mulyana, 2010:162)  
Model komunikasi tersebut selanjutnya disesuaikan dengan 
komunikasi periklanan, dengan mempertimbangkan sumber sebagai 
pengiklan, yang menyandikan informasi dengan mengubah informasi 
dari pemasar menjadi sebuah pesan yang menarik perhatian. Mereka 
kemudian bersama-sama menentukan tujuan-tujuan dari pesan iklan 
atau kampanye, seperti efek apa yang mereka inginkan untuk terjadi 
pada khalayak atau penerima. Jika proses komunikasi gagal bekerja 
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dan khalayak tidak menerima pesan seperti yang diinginkan 
pengiklan, maka usaha komunikasi tersebut tidak efektif. 
b. Tujuan Komunikasi  
Seperti yang dikemukakan oleh Arnold dan Bowers dalam 
Komunikasi pemasaran, ada empat tujuan atau motif komunikasi yang 
perlu dikemukakan disini. Yang pertama, menemukan, salah satu 
tujuan utama komunikasi menyangkut penemuan diri (personal 
discovery) dengan berkomunikasi kita dapat memahami diri kita 
sendiri dan orang lainyang kita ajak bicara secara lebih baik. Yang 
kedua, untuk berhubungan, salah satu motivasi yang paling kuat 
adalah berhubungan dengan orang lain (membina dan memelihara 
hubungan dengan orang lain). Yang ketiga, untuk meyakinkan, media 
massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah 
sikap dan perilaku kita, media dapat hidup karena adanya dana dari 
iklan yang diarahkan untuk mendorong kita membeli berbagai produk. 
Dan yang keempat ialah untuk bermain, kita menggunakan banyak 
perilaku komunikasi untuk bermain dan mengibur diri demikian pula 
banyak dari perilaku komunikasi kita dirancang untuk menghibur 
orang lain. (seperti contohnya menceritakan lelucon, mengutarakan 
sesuatu yang baru, dan mengaitkan cerita-cerita yang menarik). Motif 
atau tujuan ini tidak perlu dikemukakan secara sadar, pihak-pihak 
yang terlibat pun juga tidak perlu menyepakati tujuan komunikasi 
mereka. Tujuan dapat disadari ataupun tidak, dapat dikenali ataupun 
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tidak. Selanjutnya, meskipun teknologi komunikasi berubah dengan 
cepat dan drastis (misalnya, kita mengirimkan surat elektronik/e-mail 
melalui komputer) tujuan komunikasi pada dasarnya tetap sama, 
bagaimana hebatnya resolusi elektronika dan revolusi-revolusi lain 
yang akan datang.  
c. Komunikasi Pemasaran 
American Marketing Association mendefinisikan pemasaran 
sebagai “Suatu proses perencanaan dan eksekusi, mulai dari tahap 
konsepsi, penetapan harga, promosi, hingga distribusi barang-barang, 
ide-ide, dan jasa-jasa, untuk melakukan pertukaran yang memuaskan 
in dividu dan lembaga-lembaganya.” ( Tjiptono, 1997:19). 
Komunikasi pemasaran adalah sarana di mana perusahaan 
berusaha menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen 
secara langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek 
yang dijual. Komunikasi pemasaran mempresentasikan suara 
perusahaan dan mereknya serta merupakan sarana dimana perusahaan 
dapat membuat dialog dan membangun hubungan dengan 
konsumen.Komunikasi pemasaran bagi konsumen, dapat memberitahu 
atau memperlihatkan kepada konsumen tentang bagaimana dan 
mengapa suatu produk digunakan, oleh orang macam apa, serta di 
mana dan kapan. 
Komunikasi pemasaran berkontribusi pada ekuitas merek 
dengan menanamkan merek dalam ingatan dan menciptakan citra 
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merek serta mendorong penjualan dan bahkan mempengaruhi nilai 
pemegang saham. Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan 
agar dapat sukses dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan 
untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan (Levitt, 1987). 
Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan harus berupaya 
menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa yang diinginkan 
konsumen dengan harga yang pantas (reasonable). Dengan demikian, 
setiap perusahaan harus mampu memahami perilaku konsumen pada 
pasar sasarannya, karena kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
sebagai organisasi yang berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan 
para konsumen sangat tergantung pada perilaku konsumennya. 
Melalui pemahaman perilaku konsumen, pihak manajemen 
perusahaan dapat menyusun strategi dan program yang tepat dalam 
rangka memanfaatkan peluang yang ada dan mengungguli para 
pesaingnya (Kasali, 1998:19).  
Ada tiga unsur pokok dalam struktur komunikasi pemasaran, 
yakni : 
1. Pelaku Komunikasi 
Terdiri atas pengirim (sender) atau komunikator yang 
menyampaikan pesan dan penerima (receiver) atau komunikan 
pesan. Dalam konteks ini, komunikatornya adalah produsen atau 
perusahaan, sedangkan komunikannya adalah khalayak, seperti 
pasar pribadi, pasar organisasi, maupun masyarakat umum (yang 
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berperan sebagai initator, influencer, decider, purchaser, dan 
user).  
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2. Material Komunikasi 
Ada beberapa material komunikasi pemasaran yang 
penting, yaitu: 1) Gagasan, yaitu materi pokok yang hendak 
disampaikan pengirim. 2) Pesan (massage), yakni himpunan 
berbagai simbol (oral, verbal, atau non verbal) dari suatu gagasan. 
Pesan hanya dapat dikomunikasikan melalui suatu media. 3) 
Media, yaitu pembawa (transporter) pesan komunikasi. Pilihan 
media komunikasi pemasaran bersifat personal maupun non-
personal. Media personal dapat dipilih dari tenaga penganjur 
(misalnya konsultan), tenaga ahli profesional, atau dari 
masyarakat umum. Media non-personal meliputi media massa 
(radio, TV, internet, koran, majalah, tabloid), kondisi lingkungan 
(ruangan, gedung ataupun peristiwa tertentu (hari-hari besar atau 
spesial). 4) Response, yaitu reaksi pemahaman atas pesan yang 
diterima oleh penerima. 5) Feedback, yaitu pesan umpan balik 
dari sebagian atau keseluruhan respon yang dikirim kembali oleh 
penerima. 6) Gangguan (noise), yaitu segala sesuatu yang dapat 
menghambat kelancaran proses komunikasi. Paling tidak ada lima 
macam gangguan biasanya menghambat proses komunikasi 
pemasaran, yaitu gangguan fisik, masalah semantik/bahasa, 
perbedaan budaya, efek status dan ketiadaan umpan balik.  
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3. Proses Komunikasi  
Proses penyampaian pesan (dari pengirim kepada 
penerima) maupun pengiriman kembali respon (dari penerima 
kepada pengirim) akan memerlukan dua kegiatan, yaitu encoding 
(fungsi pengirim) dan decoding (fungsi menerima). Encoding 
adalah proses merancang atau mengubah gagasan secara simbolik 
menjadi suatu pesan untuk disampaikan kepada penerima. 
Sedangkan decoding adalah proses menguraikan atau 
mengartikan symbol sehingga pesan yang diterima dapat 
dipahami (Tjiptono, 1997:219-220). 
 
2. Pemasaran Online  
a. Pengertian Pemasaran Online 
Era digital membawa pengaruh yang cukup besar dalam 
kehidupan manusia. Berbagai aktifitas dan juga kebutuhan manusia 
seolah semakin dipermudah dengan adanya kecanggihan teknologi 
yang ada saat ini. Termasuk juga dengan dunia pemasaran atau 
marketing dimana cara manual atau tradisional mulai ditinggalkan 
karena terbilang kurang efektif dalam berbagai hal. Untuk itu, anda 
harus mengetahui tentang apa itu pengertian dan manfaat pemasaran 
online ini.  
Dikutip dari Hestanto.web.id pemasaran online adalah praktik 
memanfaatkan saluran berbasis web untuk menyebarkan pesan 
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tentang merek, produk, atau layanan perusahaan kepada calon 
pelanggannya. Metode dan teknik yang digunakan untuk pemasaran 
online termasuk email, media sosial, periklanan tampilan, optimisasi 
mesin pencari, dan banyak lagi. Tujuan pemasaran adalah untuk 
menjangkau calon pelanggan melalui saluran di mana mereka 
menghabiskan waktu untuk membaca, mencari, berbelanja, atau 
bersosialisasi secara online. Adopsi Internet yang meluas untuk bisnis 
dan penggunaan pribadi telah menghasilkan banyak saluran baru 
untuk keterlibatan periklanan dan pemasaran, termasuk yang 
disebutkan di atas. Ada juga banyak manfaat dan tantangan yang 
melekat pada pemasaran online, yang menggunakan media digital 
terutama untuk menarik, melibatkan, dan mengkonversi pengunjung 
virtual ke pelanggan. Pemasaran online berbeda dari pemasaran 
tradisional, yang secara historis mencakup media seperti iklan cetak, 
billboard, televisi, dan radio. 
Mungkin sekarang sudah tidak asing lagi dengan istilah 
pemasaran online atau online marketing. Apalagi di jaman yang sudah 
serba maju dan modern seperti sekarang ini dimana segala sesuatunya 
semakin didominasi oleh perangkat digital dan juga internet. Tentu saja 
hal ini terjadi bukan tanpa alasan. Selain karena memang efek dari 
perkembangan jaman itu sendiri, juga berkaitan dengan trend atau gaya 
hidup masyarakat yang seolah memang lebih tertarik dengan semua hal 
yang berbau cepat dan praktis.  Pemasaran atau marketing online 
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sendiri adalah suatu aktifitas promosi untuk mengenalkan atau 
mempromosikan suatu produk maupun jasa dimana proses pemasaran 
tersebut dilakukan secara online melalui media internet dan juga 
kecanggihan teknologi. Tujuannya tentu tidak lain tidak bukan yaitu 
demi membuat proses marketing ini agar lebih efektif, baik dari segi 
waktu, tenaga maupun biaya. 
Seperti yang dikutip dari Wikipedia.org, pemasaran internet 
atau pemasaran online adalah segala upaya yang dilakukan untuk 
melakukan pemasaran suatu produk atau jasa melalui atau 
menggunakan media elektronik atau internet. Huruf „e‟ dalam e-
marketing ini berarti elektronik yang artinya kegiatan pemasaran yang 
dimaksud dilaksanakan secara elektronik melalui jaringan internet. 
Dengan terciptanya teknologi internet, banyak istilah baru yang 
menggunakan awalan huruf e, seperti halnya e-mail, e-business, e-gov, 
e-society, dan masih banyak lagi. Banyak orang beranggapan bahwa 
pemasaran online adalah segala hal yang berhubungan dengan 
mencari uang di Internet, yang sebetulnya hal ini tidak benar. Perlu 
diketahui bahwa sebagian besar program mencari uang di Internet 
adalah kegiatan yang dilarang dan merupakan kecurangan alias 
penipuan yang hanya menguntungkan untuk orang atau badan tertentu 
saja. 
b. Manfaat Pemasaran Online  
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Mungkin anda sudah tidak asing lagi dengan istilah pemasaran 
online atau online marketing. Apalagi di jaman yang sudah serba maju 
dan modern seperti sekarang ini dimana segala sesuatunya semakin 
didominasi oleh perangkat digital dan juga internet. Tentu saja hal ini 
terjadi bukan tanpa alasan. Selain karena memang efek dari 
perkembangan jaman itu sendiri, juga berkaitan dengan trend atau gaya 
hidup masyarakat yang seolah memang lebih tertarik dengan semua hal 
yang berbau cepat dan praktis. Untuk definisi atau pengertian dari 
pemasaran atau marketing online sendiri adalah suatu aktifitas promosi 
untuk mengenalkan atau mempromosikan suatu produk maupun jasa 
dimana proses pemasaran tersebut dilakukan secara online melalui 
media internet dan juga kecanggihan teknologi. Tujuannya tentu tidak 
lain tidak bukan yaitu demi membuat proses marketing ini agar lebih 
efektif, baik dari segi waktu, tenaga maupun biaya.  
Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia semakin bergantung pada 
perangkat digital, kecanggihan teknologi dan juga internet. Banyak 
sekali jenis aktifitas dan rutinitas manusia yang bisa dikatakan sangat 
bergantung dengan ketiga hal tersebut. Komunikasi, gaya hidup 
bahkan pekerjaan juga banyak yang berkaitan dengan teknologi dan 
internet. Sehingga perlahan namun pasti kedua hal tersebut merupakan 
bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi jika 
berkaitan dengan komersil maupun bisnis, dimana teknologi modern 
dan internet sangat membantu dalam menunjang perkembangan. 
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Karena umumnya kedua faktor diatas sangat berperan penting dalam 
maju dan tidaknya suatu bisnis. Sedangkan beberapa hal lain yang 
berkaitan dengan pengertian dan manfaat pemasaran online menurut 
Arfadia antara lain sebagai berikut : 
1. Jangkauan yang Lebih Luas  
Dengan adanya internet dan teknologi canggih, maka 
bukanlah hal sulit untuk menghubungan antara satu orang dengan 
yang lainnya. Bahkan jarak dan waktu seolah bukan menjadi 
masalah besar. Sehingga tentu saja jangkauan pasar akan semakin 
luas.  
2. Menghemat Waktu, Tenaga dan Biaya  
Siapapun pasti menginginkan semua hal yang dilakukan 
bisa efektif baik dalam segi waktu, tenaga maupun biaya. Ketika 
proses pemasaran dilakukan secara online, maka anda bisa 
memangkas banyak waktu, tenaga dan biaya. dengan begitu anda 
tak perlu bersusah payah turun tangan langsung. karena tanpa harus 
keluar rumahpun anda bisa memantau dan memasarkan bisnis anda 
kapanpun dan dimanapun. 
3. Proses Lebih Mudah  
Tidak perlu harus kesana – kemari untuk bertemu dengan 
banyak orang untuk mengenalkan dan mepromosikan produk dan 
jasa anda. Karena dengan melakukan promosi online, anda hanya 
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perlu duduk manis saja tanpa perlu kerepotan mengurus segala 
sesuatunya sendiri.  
4. Mudah Untuk Dipantau  
Karena menggunakan metode online, maka perkembangan 
bisnis anda bisa dipantau kapan saja dan dimana saja anda 
inginkan. Prosesnya pun tidaklah sulit sehingga anda tak perlu 
mengkhawatirkan tentang hal tersebut. 
 
Selain itu, manfaat pemasaran online juga meliputi : 
1. Tidak terbatas dengan waktu karena bisa diakses 24 jam. 
2. Menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan bisa sampai ke 
mancanegara. 
3. Mengurangi biaya pemasaran karena tidak perlu membuat outlet 
secara fisik dan juga tidak perlu brosur, spanduk, dan sebagainya. 
4. Memudahkan pelaku usaha untuk menjalin hubungan dengan 
konsumen melalui komunikasi interaktif dengan memanfaatkan 
ruang diskusi chatting atau email. 
5. Strategi pemasaran lewat internet bisa memberikan nilai lebih 
dalam menghadapi persaingan. 
3. Promosi 
a. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan bagian dari komunikasi pemasaran. 
Promosi sangat mempengaruhi aktivitas penjualan, karena promosi 
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dapat mempengaruhi tingkat penjualan suatu produk barang ataupun 
jasa. Menurut Suherman (2010:117) promosi ialah proses komunikasi 
yang berisi penyampaian data dan informasi,manfaat serta keunggulan 
suatu produk kepada khalayak atau masyarakat luas oleh petugas 
promosi dengan tujuan untuk menarik sasaran promosi agar menjadi 
konsumen produk yang dipromosikan. Promosi juga diartikan sebagai 
suatu akitivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau suatu 
perusahaan dengan masyarakat luas, dimana tujuannya adalah untuk 
memperkenalkan sesuatu (barang/jasa/merek/perusahaan) kepada 
masyarakat dan sekaligus mempengaruhi masyarakat luas agar 
membeli dan menggunakan produk tersebut. Promosi adalah 
kegiatan pemasaran yang umum dilakukan tenaga pemasar untuk 
memberikan informasi suatu produk dan mendorong konsumen agar 
melakukan pembelian produk tersebut. Cara dan media promosi ada 
banyak sekali, bahkan metode promosi selalu berkembang dari waktu 
ke waktu.  
Masyarakat awam sering mendengar dan membaca promosi, 
baik itu promosi dalam bentuk media cetak, baliho, billboard, radio, 
televisi, dan internet. Mereka yang memiliki minat yang sesuai dengan 
iklan atau promosi tersebut umumnya akan membaca informasi yang 
ada di promosi tersebut lebih lama. Perusahaan menggunakan metode 
promosi untuk menyampaikan empat hal, yakni : membuat mereka 
sadar terhadap keberadaan suatu produk, membuat mereka mengenal 
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jauh terhadap produk, membujuk mereka untuk menyukai produk, dan 
membujuk mereka untuk membeli produk. 
Promosi menurut Tjiptono yakni bentuk komunikasi 
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi/membujuk dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan 
loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
Promosi meliputi semua alat-slat dalam kombinasi pemasaran yang 
peranan utamanya adalah untuk mengadakan komunikasi yang 
sifatnya membujuk. Promosi merupakan suatu proses komunikasi dari 
penyampaian amanat atau berita tentang produk/barang atau jasa dari 
penjual kepada para pembeli potensial (konsumen). Promosi 
bersangkutan dengan metode komunikasi yang ditujukan kepada pasar 
yang menjadi target tentang produk yang tepat yang dijual pada 
tempat yang tepat dengan harga yang tepat. Promosi mencakup 
penjualan oleh perseorangan, penjualan massal dan promosi 
penjualan.  
Berdasarkan pendapat diatas dapatlah ditarik kesimpulan 
bahwa promosi adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk mempengaruhi konsumen supaya membeli produk yang 
dihasilkan ataupun untuk menyampaikan berita tentang produk 
tersebut dengan jalan mengadakan komunikasi dengan para pendengar 
(audience) yang sifatnya membujuk. Pada prateknya walaupun 
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pelaksanaan promosi ini umumnya dilakukan oleh para 
penjual/produsen, pihak pembeli atau calon pembeli kadang-kadang 
ada kalanya secara sadar atau tidak sadar juga telah melakukan 
promosi, misalnya bila mereka menginginkan suatu informasi atau 
keterangan mengenai harga, kualitas dan sebagainya dari pihak 
penjualan.  
Peranan promosi menurut Winardi (1992:104) adalah untuk 
berkomunikasi dengan individu-individu, kelompok-kelompok atau 
organisasi-organisasi, untuk secara langsung atau tidak langsung 
membantu pertukaran-pertukaran dengan jalan mempengaruhi salah 
satu diantara audiensi tersebut (atau lebih) untuk menerima (membeli) 
produk yang dihasilkan oleh suatu organisasi.  
Promosi digunakan oleh perusahaan untuk mengadakan 
komunikasi dengan pasarnya, dengan tujuan untuk memberitahukan 
bahwa suatu produk itu ada dan memperkenalkan produk serta 
memberikan keyakinan akan manfaat produk tersebut kepada pembeli 
tersebut. Oleh karena itu, kegiatan promosi ini harus dapat dilakukan 
sejalan dengan rencana pemasaran serta diarahkan dan dikendalikan 
dengan baik sehinga promosi tersebut benar-benar memberi kontribusi 
yang tinggi dalam upaya meningkatkan volume penjualan. Promosi 
sangat penting dan harus dapat memperlihatkan dengan cara yang 
cepat sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dan 
dimengerti oleh masyarakat dan diharapkan dapat menjadi konsumen 
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bagi perusahaan. Jadi, kegiatan penjualan dan pemasaran dalam 
rangka menginformasikan dan mendorong permintaan terhadapat 
produk, jasa, dan ide dari perusahaan dengan cara memengaruhi 
konsumen agar mau membeli produk dan jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan.  
Menurut Buchari Alma (2014:345) ddalam implementasi 
program ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya : 
1) Menciptakan Awareness  
Awareness merupakan kesadaran yang ada pada setiap 
orang untuk lebih berhati-hati terhadap apa yang akan terjadi. 
Menciptakan awareness pada strategi promosi ini, perusahaan 
harus memperhatikan keinginan atau peluang yang ada sesuai 
dengan target sasarannya bisa dengan cara penggunaaan nama 
yang unik, logo atau gambar yang mudah diingat, atau 
penggunaan tagline untuk mempromosikan produk atau jasa. 
2) Pola Update 
Pola update ini harus memperhatikan timeline yang 
diterapkan perusahaan. Pembuatan timeline harus dalam waktu 
tertentu untuk memudahkan dalam pengoperasian aplikasi. 
Timeline terdiri dari tanggal untuk update konten, foto-foto, 
penjelasan foto, dan video yang telah ditentukan, waktu untuk 
mengunggah konten, hingga waktu untuk merepost isi konten 
dalam aplikasi. 
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3) Strategi Penulisan Caption 
Caption merupakan penjelasan singkat dari gambar atau 
foto yang biasanya menggambarkan apa yang dikatakan foto 
tersebut. Penulisan caption membutuhkan strategi untuk menarik 
pengguna yang biasanya akan lebih tertarik melihat foto terlebih 
dahulu baru kemudian membaca caption. Oleh karena itu dalam 
penulisan caption harus deskriptif , singkat, unik dan informatif 
supaya pembaca menemukan inti dari penjelasan tersebut. 
4) Interaksi Dengan Followers 
Interaksi merupakan tindakan yang akan terjadi oleh dua 
atau lebih objek yang bersifat dua arah sebagai lawan dari suatu 
komunikasi untuk mendapatkan sebab akibat dan memiliki 
dampak satu sama lain. Interaksi dengan follower atau pengguna 
aplikasi sangat diperlukan untuk mengetahui interaksi antara dua 
pihak. Perusahaan memerlukan target follower yang ditargetkan 
sesuai dengan kebutuhan. Interaksi dengan follower memberikan 
dampak yang baik sebagai ketertarikan suatu produk atau jasa 
perusahaaan. 
 
b. Manfaat Promosi Online 
Dalam melakukan aktivitas promosi memungkinkan untuk 
membangun hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan 
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penjualan. Seperti yang diutarakan oleh Small Bussiness di bawah ini 
merupakan enam manfaat promosi melalui media online : 
1. Kenyamanan 
Tidak perlu khawatir dengan jam kerja atau pun jam buka 
toko. Promosi online memungkinkan untuk mempromosikan 
produk tanpa ada batasan tempat atau waktu. Hal tersebut 
tentunya memberikan kenyamanan bagi Anda dan juga 
pelanggan. Orang-orang yang ingin berbelanja ataupun sekedar 
melihat toko online bisa melakukannya kapanpun mereka mau. 
2. Jangkauan Promosi Lebih Luas 
Dengan melakukan promosi online, berarti melakukan 
kegiatan marketing tanpa dihalangi oleh jarak. Anda dapat 
menjual produk Anda di luar negeri misalnya, tanpa harus 
memiliki toko fisik disana. Artinya, promosi online juga 
membantu Anda untuk memperluas target pasar. Namun ingat, 
jika ingin menjual produk ke luar negeri, maka harus memastikan 
bahwa produk tersebut memang bisa dipasarkan bagi pasar 
internasional. Anda juga harus menyediakan layanan pengiriman 
dan pembayaran internasional serta regulasi bisnis yang 
mengatur. 
3. Efisiensi Biaya Promosi 
Tidak perlu mengeluarkan biaya untuk promosi online 
seperti promosi atau marketing konvensional. Anda juga tidak 
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perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa toko termasuk dengan 
biaya operasionalnya. Promosi online memungkinkan untuk 
mendapatkan pelanggan bahkan tanpa harus mengeluarkan uang 
sepeserpun. 
4. Kebebasan Tidak Terbatas 
Promosi online memungkinkan untuk memberikan 
pengalaman berbelanja yang lebih personal kepada pelanggan 
dengan membangun reputasi brand melalui pembelian dan 
preferensi pelanggan. Anda bisa membuat penawaran mengenai 
produk yang pelanggan sukai dengan cara melacak halaman 
website dan informasi produk yang pernah mereka kunjungi. 
Informasi tersebut juga menyediakan data jika sedang 
merencanakan cross-selling. 
5. Membangun Hubungan 
Internet menyediakan platform penting dalam membangun 
hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan retensi 
pelanggan. Ketika ada pelanggan yang melakukan transaksi, 
mulailah membangun hubungan dengan mengirimkan email 
ucapan terima kasih misalnya. Kemudian coba kirim email secara 
rutin untuk memberikan penawaran atau informasi tertentu 
mengenai produk terbaru. Hal ini akan menjaga hubungan Anda 
dengan pelanggan. Anda juga bisa meminta pelanggan untuk 
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mengirimkan review mereka mengenai produk Anda melalui 
website. 
6. Memanfaatkan Media Sosial 
Promosi online memungkinkan Anda untuk 
memanfaatkan keuntungan dari penggunaan media sosial. Dari 
sebuah studi, dikatakan sekelompok konsumen mendapatkan 
pengaruh paling kuat dari media sosial dan menghasilkan 
peningkatan penjualan sekitar 5%. Gunakan tools media sosial 
ketika melakukan promosi online. 
 
c. Tujuan Promosi 
Orang melakukan promosi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu, adapun tujuan promosi berdasarkan rangkuman dari berbagai 
sumber yakni : 
1. Untuk menyebarkanluaskan informasi suatu produk kepada calon 
konsumen yang potensial. 
2. Untuk mendapatkan konsumen baru dan untuk menjaga loyalitas 
konsumen tersebut. 
3. Untuk menaikkan penjualan serta laba/keuntungan. 
4. Untuk membedakan dan mengunggulkan produknya 
dibandingkan dengan produk kompetitor. 
5. Untuk branding atau membentuk citra produk di mata konsumen 
sesuai dengan yang diinginkan. 
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6. Untuk merubah tingkah laku dan pendapat konsumen tentang 
suatu produk. 
d. Jenis-Jenis Promosi 
Ada banyak sekali jenis dan cara orang melakukan promosi, beda 
produk atau jasa beda pula cara dan media promosinya. Berikut ini 
adalah jenis-jenis promosi yang biasa kita ketahui seperti dikutip dari 
Wikipedia.org yaitu : 
1. Promosi Secara Fisik  
Promosi dapat diadakan di lingkungan fisik yang biasanya 
dilakukan pada acara-acara tertentu atau event-event khusus yang 
diadakan di suatu tempat seperti pameran, bazar, festival, konser, 
dan semacamnya. Biasanya para penjual membuka semacam 
“stand” atau “booth” untuk menampilkan dan menawarkan 
produk atau jasanya. Kelebihan jenis promosi secara fisik dan 
langsung adalah dapat menjangkau langsung para calon 
konsumen, mereka dapat secara langsung melihat produk atau 
jasa yang ditawarkan, dan dapat langsung bertanya segala sesuatu 
hal mengenai produk atau jasa tersebut, dan dari pihak penjual hal 
ini dimanfaatkan untuk membujuk dan merayu calon konsumen 
agar membeli produk atau jasa yang mereka tawarkan pada saat 
itu juga. Interaksi di lapangan sangat memungkinkan orang 
langsung melakukan pembelian. Kekurangan cara promosi secara 
fisik adalah sangat terbatasnya jumlah calon konsumen karena 
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hanya diadakan di lingkungan atau area tertentu seperti 
perkantoran, kampus, sekolah, dan semacamnya. 
2. Promosi Melalui Media Tradisional 
Yang dimaksud jenis promosi melalui media tradisional 
adalah via media cetak seperti koran, majalah, tabloid, dan 
sejenisnya, dan media elektronik seperti radio dan televisi, serta 
media di luar ruangan seperti iklan banner atau papan reklame 
atau papan billboard. 
Kelebihan jenis promosi melalui media tradisional adalah 
dapat menjangkau lebih banyak calon konsumen daripada dengan 
promosi secara fisik, karena jangkauan media yang memang 
cukup luas. Kekurangan cara promosi melalui media tradisional 
adalah membutuhkan biaya yang sangat besar, karena melibatkan 
media-media besar seperti televisi, penyedia papan billboard, dan 
lain sebagainya. 
3. Promosi Melalui Media Digital 
Jenis promosi melalui media digital mencakup media 
internet dan social media atau jejaring sosial. Ini adalah cara 
modern untuk berpromosi karena memungkinkan orang melihat 
produk atau jasa yang dipromosikan melalui teknologi terkini 
seperti ponsel atau laptop. Banyak para pengusaha yang sudah 
beralih menggunakan media digital sebagai strategi promosi 
mereka karena memang media digital saat ini merupakan cara 
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paling efektif untuk menjangkau konsumen mereka setiap hari. 
Lebih dari 2,7 miliar orang menggunakan internet di seluruh 
dunia, yaitu sekitar 40% dari populasi dunia. 67% dari semua 
pengguna internet secara global menggunakan media sosial.  
Kelebihan promosi menggunakan media digital adalah 
dapat menjangkau orang secara sangat luas dengan waktu dan 
biaya yang efisien. Kekurangannya berpromosi dengan media 
digital adalah banyak sekali kompetitor atau pesaing yang ikut 
bermain didalamnya. Tugas yang cukup berat bagi para pemasar 
agar lebih kreatif lagi dalam berpromosi di media digital ini agar 
lebih menarik calon konsumen dibandingkan kompetitor. 
4. Promosi Melalui Media Sosial 
Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif 
karena dapat diakses oleh siapa saja, sehingga jaringan promosi 
bisa lebih luas. Media sosial menjadi bagian yang sangat 
diperlukan oleh pemasaran bagi banyak perusahaan dan 
merupakan salah cara terbaik untuk dapat menjangkau luasnya 
pasar ataupun pelanggan. Media sosial seperti facebook, twitter, 
instagram, dan youtube memiliki sejumlah manfaat sendiri bagi 
para pelaku usaha dibandingkan dengan menggunakan media 
konvensional sebagai media promosi. 
Melakukan promosi melalui media sosial terbukti sangatlah 
ampuh dengan penghasilan yang lebih meningkat dan 
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berkembang dari waktu ke waktu. Semua orang mempunyai 
media sosial dan ini menjadikan produk mudah dikenal minimal 
dalam lingkaran pertemanan yang ada. Bagi perusahaan dan 
pebisnis yang lebih besar maka kekuatan media sosial pun bisa 
digunakan untuk melakukan promosi produk juga jasa, sehingga 
banyak khalayak yang mampu mengenali juga tertarik untuk 
membeli produk dan jasa tersebut. Dalam ranah kedinasan, 
melakukan promosi melalui media sosial ini sangatlah efektif dan 
juga efisien. Biasanya kedinasan untuk melakukan branding 
wilayahnya harus terjun langsung dengan membawa pamflet, 
booklet ataupun barang-barang sebagai properti promosi. Ini 
tentunya tidaklah efisien. Berkat adanya media sosial, 
mempromosikan sesuatu semuanya jadi mudah dan cepat hanya 
dengan satu genggaman saja.  
Promosi di dalam media sosial dilakukan dengan cara 
menyebarkan konten informasi, promosi, ataupun ilmu yang bisa 
memberikan manfaat pada lingkup pasar. Promosi melalui media 
sosial merupakan cara ampuh untuk memperkenalkan pariwisata, 
cara ini sangat efektif untuk menarik minat para wisatawan yang 
akan berkunjung ke kota Solo. Walaupun belum digunakan oleh 
semua pebisnis untuk mengembangkan usaha mereka, namun tak 
dapat dipungkiri bahwa media sosial merupakan alat marketing 
yang penting. Dari statistik dan penelitian yang dilakukan 
 40 
 
Hubspot, 92% pengusaha pada tahun 2014 mengaku bahwa 
pemasaran atau promosi melalui media sosial sangat penting bagi 
bisnis mereka. Sekitar 80% diantaranya menganggap media sosial 
berperan dalam meningkatkan traffic website mereka. 
Dalam melalukan promosi, banyak sekali para pelaku usaha 
yang melakukan promosi melalui media sosial. Cara ini sangatlah 
berperan penting bagi perusahaan yang ingin mempromosikan 
suatu produk barang maupun jasa secara efektif. Kebanyakan, 
para pelaku usaha juga melakukan promosi melalui media sosial, 
karena media konvensional terlalu panjang prosesnya 
dibandingkan dengan media sosial. Seperti yang dipaparkan 
dalam Kompasiana mengenai peran dan fungsi. Berikut yang 
akan membandingkan antara media sosial dengan media 
konvensional yaitu: 
a) Lebih Sederhana 
Tentu saja jika dilihat media sosial sangatlah sederhana 
dibandingkan media konvensional radio maupun televisi. 
Dalam melakukan promosi kita bisa dengan sangat mudah 
menggunakan media sosial kita di manapun kita berada kita 
tetap bisa mempromosikan barang kita dengan sangat 
sederhana yaitu bisa dilakukan melalui aplikasi yang ada di 
handphone, sementara jika media sosial kita harus melakukan 
kordinasi dulu ke kantor pemasaran dan memakan waktu 
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yang lama karena ada proses yang panjang yang harus 
dilewati jika ingin melakukan promosi. 
b) Membangun Hubungan 
Media sosial dapat memungkinkan kita berinteraksi 
secara cepat dengan konsumen kita. Pada media ini kita bisa 
mendapatkan feedback langsung dari konsumen sehingga jika 
ada kesalahan dalam produk kita bisa dengan cepat 
memperbaikinya, hal ini sangat berbeda dengan media 
konvensional yang hanya melakukan komunikasi satu arah 
saja. 
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c) Jangkauan Global 
Media konvensional memang dapat menjangkau secara 
global dan cepat, akan tetapi tentunya hal ini membuat biaya 
yang dikeluarkan untuk promosi pastilah mahal agar dapat 
mengjangkau secara luas dengan bekerjasama dengan 
berbagai media konvensional seperti Media televisi yang 
tidak cukup hanya satu media televisi jika ingin mengjangkau 
secara global, hal ini justru berbeda dengan media sosial.  
Media sosial dapat menjangkau lebih luas lagi dari yang bisa 
dilakukan oleh media konvensional. Selain itu media ini juga 
dapat mengkomunikasikan hal apapun hanya dalam waktu 
sekejap. Dalam waktu sekejap saja ketika kita mulai 
menyebarkan informasi maka disaat itu pula mereka dapat 
menerima pesan anda bagaimanapun kondisi geografis 
mereka. 
d) Terukur 
Promosi dengan menggunakan media sosial dapat 
terkontrol dengan jelas, kita bisa mendapatkan data yang 
terukur dalam waktu sekejap mengenai jangkauan serta 
efektifitasnya, berbeda dengan media konvensional yang 
memerlukan waktu sangat lama untuk dapat memberikan data 
guna mengukur efektifitas promosi. 
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Berdasarkan perbandingan diatas dapat disimpulkan jika media 
sosial mempunyai peranan yang lebih efektif, efesien serta murah jika 
dibandingkan dengan media konvensional. Menggunakan media sosial 
sebagai sarana promosi sudah biasa dilakukan di era yang seperti 
sekarang. Dari beberapa jenis promosi diatas, promosi melalui media 
digital adalah yang paling banyak dilakukan saat ini, karena faktor 
efisiensi biaya dan penyebarannya yang luas dan relatif lebih cepat.  
e. Cara-Cara Promosi Melalui Media Sosial Instagram 
Tantangan terbesar dalam menyusun strategi promosi yang kreatif 
dan membuat program promosi dalam bentuk komunikasi secara 
terpadu adalah menentukan strategi dan program promosi mana yang 
paling efektif untuk menghasilkan dampak yang sangat besar terhadap 
penjualan. Era persaingan global downsizing, pasar yang sedang 
tumbuh, meningkatnya compatibility technology convergence and 
technology communication, serta berbagai tantangan persaingan, 
mengharuskan perusahaan untuk berinovasi dan kreatif dalam 
menyusun strategi dan program-program promosi agar menang 
bersaing. Akumulasi strategi dan program promosi yang tepat akan 
menghasilkan identitas merek yang lebih baik.  
Memiliki identitas merek yang lebih baik harus berorientasi pada 
pelanggan, bukan berorientasi kepada produk. Apabila perusahaan 
terlalu berorientasi pada produk, tindakan ini akan mudah sekali ditiru 
karena sebaik apapun kualitas produk yang kita hasilkan dalam waktu 
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relatif singkat ini pasti pesaing sudah dapat menirunya. Terlebih ini 
saat ini setiap kategori produk sudah memiliki standar kualitas 
minimal yang dipersyaratkan sehingga sekali kita memiliki standar 
kualitas minimal tersebut, produk kita akan mudah diterima oleh 
pasar. Saat ini paradigma pemasaran sudah berubah dari berorientasi 
pada produk, menjadi berorientasi pada merek. Persaingan bukan lagi 
perang antar produk, melainkan sudah beralih perang antar merek. 
Produk yang memiliki merek yang kuat akan lebih mudah 
memenangkan persaingan. Melalukan promosi dengan cara yang 
paling efisien dan efektif yakni melalui media sosial.  
Instagram merupakan platform media sosial yang sangat umum 
dipakai untuk mempromosikan suatu produk dan juga sudah sangat 
terkenal di zaman modern ini. Untuk melakukan promosi melalui 
media sosial khususnya Instagram ini ada cara-cara agar bisa meng-
upload foto ataupun video dengan apik. Perkembangan teknologi dan 
informasi saat ini tumbuh sangatlah pesat. Teknologi informasi yang 
sangat popular di lingkungan masyarakat saat ini adalah media sosial. 
Di zaman sekarang media sosial seolah-olah menjadi kebutuhan 
pokok bagi semua orang. Jejaring sosial digunakan oleh masyarakat 
banyak antara lain instagram, facebook, twitter, whatsapp, telegram, 
dan lain sebagainya. Sehingga tidak jarang para pelaku bisnis yang 
memanfaatkan media sosial untuk promosi. Berikut cara-cara 
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melakukan promosi melalui media sosial Instagram menurut 
idcloudhost.com : 
1. Hindari Konten Monoton 
Setiap melakukan posting di halaman akun instagram, 
usahakan menggunakan kata-kata yang menarik perhatian viewer. 
Gunakan konten yang fresh, atau yang lebih baik lagi yaitu up to 
date dengan berita terkini. Selain itu gunakan juga kata-kata yang 
dapat memancing keingintahuan orang lain dan juga berisikan tips 
dan trik yang relevan.  
2. Gunakan Media Gambar 
Media gambar sangatlah berperan aktif dalam melakukan 
promosi di sosial media. Karena manusia merupakan makhluk 
yang visual, dengan memasang promosi dengan media gambar 
yang menarik akan memancing emosi yang lebih dibandingkan 
dengan postingan yang hanya sekedar sederhana. 
3. Gunakan Hastag 
Fungsi dari penggunaan hastag yakni untuk mencari konten-
konten atau produk yang sejenis di sosial media tersebut. Dengan 
adanya hastag maka akan memudahkan viewer untuk menemukan 
produk lain sejenisnya yang diinginkan. 
4. Aktif dan Responsif 
Tidak jarang postingan yang di post akan mendapatkan 
respon langsung dari pengunjung media sosial. Sebagai admin 
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sebaiknya memberikan respon yang mengapresiasi atas respon 
mereka. Dengan begitu pengunjung akun media sosial akan 
merasakan senang dan bahan loyal terhadap konten dengan 
memberikan like, komen dan share. Dengan strategi tersebut 
dapat memaksimalkan kegiatan promosi yang dilakukan melalui 
media sosial.  
Kebanyakan orang berpikir bahwa untuk menjual produk yang 
mereka jual di Instagram hanya perlu meng-upload foto dan menulis 
caption dengan beberapa informasi seputar produk yang dipasarkan. 
Namun, perlu diketahui juga, melakukan promosi di Instagram tidak 
bisa dilakukan secara sembarangan atau asal-asalan. Jika promosi 
dilakukan dengan cara yang salah maka nanti bisa merusak citra 
pengguna akun Instagram tersebut.  
Langkah-langkah pengembangan komunikasi atau promosi yang 
efektif menurut Kotler adalah : 
1) Mengidentifikasi target audience, yaitu dengan menentukan target 
audience. Bisa merupakan individu, kelompok masyarakat khusus 
dan umum. Bila perusahaan telah melakukan segmentasi dan 
targeting, maka segmen itulah yang menjadi target audience. 
2) Menetukan tujuan komunikasi. Meliputi penciptaan kesadaran, 
pengetahuan, kesukaan, pilihan, pembelian. 
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3) Merancang pesan yang efektif. Idealnya suatu pesan memberikan 
perhatian, menarik, membangkitkan keinginan dan menghasilkan 
tindakan. 
4) Menyeleksi saluran komunikasi. Yaitu bisa berupa komunikasi 
personal dan non personal. 
5) Menetapkan jumlah anggaran promosi. 
6) Menentukan bauran promosi. Misalnya melalui periklanan, humas, 
promosi penjualan, pemasaran langsung, dsb. 
7) Mengukur hasil-hasil promosi. Yaitu setelah perusahaan 
melaksanakan rencana promosi, kemudian mengykur dampaknya 
pada target. 
8) Mengelola dan mengkoordinasi proses komunikasi. 
f. Program Direct Marketing dan Online Marketing 
Salah satu bentuk direct & online marketing yang paling pesat 
perkembangannya dewasa ini adalah Internet Marketing. Internet 
memiliki sejumlah fitur yang memungkinkan aplikasi yang efektif 
dalam hal penyebarlusan informasi secara interaktif, menciptakan 
awareness terhadap perusahaan dan produknya, mengumpulkan 
informasi riset pasar, menciptakan citra yang diharapkan dan 
menstimulasi percobaan (terutama lewat stimulasi dan fasilitas free 
trials). Dari sudut pandang pengguna, Internet berperan penting 
sebagai wahana pengumpulan informasi, hiburan, interaksi sosial, 
komunikasi, pembelian produk/jasa, berbagi gagasan dan membangun 
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komunitas. Secara ringkas keunggulan-keunggulan spesifik 
pemanfaatan Internet Marketing meliputi :  
1) Target Marketing, yaitu dapat menargetkan kelompok individu 
yang sangat spesifik dengan waste coverage minimum. 
2) Message Tailoring, yakni pesan dapat dirancang khusus sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan spesifik audiens sasaran. 
3) Interactive Capabilities, yaitu memungkinkan tingkat keterlibatan 
pelanggan yang tinggi. Para pengunjung situs tertentu biasanya 
adalah mereka yang telah cukup tertarik dengan perusahaan 
dan/atau produk yang dikunjungi situsnya.  
4) Information Access, artinya jika pemakai telah mengunjungi situs 
tertentu, maka ia dapat mendapatan sejumlah informasi mengenai 
spesifikasi produk, informasi pembelian dan seterusnya. Selain itu, 
informasi baru dapat disajikan dengan sangat cepat dan real time. 
5) Sales Potential, yaitu kemampuan mempengaruhi penjualan relatif 
tinggi dikarenakan Internet merupakan direct-response medium. 
6) Creativity, artinya desain website yang menarik dapat 
mempengaruhi kunjungan ulang dan meningkatkan minat 
pengunjung situs terhadap perusahaan dan produknya. Lagi pula, 
banners dan website dapat diubah sewaktu-waktu sesuai kebutuhan 
untuk menstimulasi minat dan memenuhi keinginan konsumen. 
7) Market Potential, artinya seiring dengan semakin meluasnya 
penetrasi computer personal di kalangan pemakai rumah tangga 
 49 
 
dan semakin berkembangnya pemakaian Internet, maka potensi 
pasar juga akan sangat cerah dan meningkat drastis.  
 
4. Teori Determinisme Teknologi 
a. Pengertian Determinisme Teknologi 
Determinisme teknologi adalah sebuah teori yang menegaskan 
bahwa perubahan yang terjadi dalam perkembangan teknologi sejak 
zaman dahulu sampai saat ini memberikan pengaruh yang besar 
terhadap masyarakat. Perkembangan teknologi seperti reka baru atau 
bisa juga disebut inovasi, penemuan-penemuan baru, dan hal-hal lain 
yang bertujuan mengembangkan teknologi untuk mempermudah 
kegiatan-kegiatan manusia, memberikan pengaruh yang besar kepada 
perkembangan nilai-nilai sosial dan kehidupan dalam masyarakat.
  
Determinisme teknologi juga diartikan sebagai suatu susunan 
otonom yang berbasis teknologis yang kemudian mengklaim bahwa 
teknologi sebagai suatu faktor yang dominan dari terjadinya 
perubahan-perubahan sosial yang pengaruhnya sendiri berangkat dari 
makna kebudayaan dan kegunaan yang bisa diberikan 
oleh teknologi tersebut, sebab pada dasarnya dalam determinisme 
teknologi, inovasi yang ditemukan oleh para penemu di dalam 
masyarakat juga ditujukan untuk masyarakat. Maka itu, determinisme 
teknologi menganggap pentingnya ide-ide manusia dalam menciptakan 
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teknologi yang kemudian teknologi tersebut mempengaruhi kehidupan 
sosial manusia. 
Determinisme Teknologi beranggapan bahwa struktur yang ada 
di dalam masyarakat bergantung pada perkembangan teknologi dan 
beriringan dengan perkembangannya. Semakin berkembang teknologi 
yang ada di masyarakat, semakin canggih dan semakin banyak inovasi 
yang dibuat, maka masyarakat juga akan mengikuti alurnya menjadi 
semakin modern dan berkembang mengikuti semakin canggihnya 
inovasi teknologi yang ada.  
Teori ini menyatakan bahwa hubungan yang ada di antara 
masyarakat dan teknologi merupakan hubungan yang saling 
mempengaruhi, sehingga keberadaan dan 
perkembangan teknologi juga menentukan perkembangan dan 
perubahan sosial dan nilai-nilai budayadi dalam masyarakat. Selain itu, 
teori ini juga menyatakan bahwa teknologi adalah kunci yang penting 
dalam kekuatan menguasai serta mengendalikan masyarakat, dan hal 
ini membawa keyakinan bahwa perubahan sosial yang ada di dalam 
masyarakat yang terus berubah-ubah dikendalikan 
oleh inovasi teknologi yang terjadi.  
Sejalan dengan pentingnya kehidupan sosial di masyarakat, 
determinisme teknologi juga melihat bahwa organisasi sosial dan 
juga kebudayaan yang ada dan terus berkembang di masyarakat 
merupakan hasil dari produksi teknologi dan komunikasi yang terus 
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berkembang. Teknologi yang muncul di tengah-tengah masyarakat 
adalah sesuatu yang asli, yang muncul dari ide seseorang yang 
memiliki desain dan juga keaslian akan kegunaan dari teknologi itu 
sendiri. Manusia lain sebagai pengguna dalam teori ini dilihat sebagai 
bagian yang tidak benar-benar mengerti proses sampai teknologi itu 
bisa kita gunakan. Sehingga dalam praktisnya, kita akan menggunakan 
teknologi tersebut dan berusaha megadaptasikan diri kita dalam 
menggunakannya. Maka dari itu, perubahan inilah yang membawa 
masyarakat untuk terus meningkatkan kemampuan mereka dalam 
melakukan adaptasi terhadap perubahan sistem yang ada di masyarakat 
beriringan dengan pengaplikasian teknologi yang telah diciptakan.  
Dalam beradaptasi dan mengaplikasikan teknologi-teknologi 
baru yang muncul di masyarakat yang memang diciptakan untuk 
mempermudah kehidupan manusia, akan terjadi pergeseran-pergeseran 
nilai-nilai, kebiasaan, cara berinteraksi, cara berkomunikasi, serta 
sistem-sistem yang ada di masyarakat yang tentu akan membawa 
dampak yang paling jelas seperti perubahan sosial yang mencakup 
perubahan secara keseluruhan. Karena pada dasarnya, teknologi adalah 
hasil karya manusia yang tidak bias dilihat dari sudut pandang yang 
memandangnya sebagai aspek luar dari determinasi manusia itu 
sendiri.  
b. Perkembangan Determinisme Teknologi Dalam Masyarakat 
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Berangkat dari sejarah munculnya determinisme teknologi, 
menjelaskan bahwa kekuatan yang muncul dari teknologi menjadikan 
teknologi sebagai agen perubahan di dalam budaya masyarakat yang 
terus berkembang menjadi modern. Contohnya seperti 
perkembangan komputer di dalam masyarakat. Masyarakat yang 
memperhatikan, menggunakan dan menganggap penting 
kegunaan komputer dalam kesehariannya, masyarakat ini akan 
merasakan langsung dampak yang diberikan oleh komputer, 
sedangkan untuk masyarakat yang tidak banyak berhubungan dengan 
komputer, secara otomatis pun akan merasakan dampaknya saat 
mereka melakukan berbagai macam transaksi di dalam kegiatannya 
sehari hari, seperti saat pergi ke supermarket, mall, bank, dan lain-
lain. Teknologi menjadi agen dari perubahan menjadi aktor yang 
menyebabkan adanya perubahan bersamaan dengan revolusi dan reka 
baru yang ada dari teknologi.   
Dampaknya determinisme teknologi pada masyarakat dalam 
perkembangannya di dalam masyarakat, teknologi menentukan 
bentuk-bentuk sosial, ekonomi, budaya yang berkembang dan 
kemudian berintegrasi dengan dunia secara global. Perkembangan 
teknologi dan pengaruhnya dalam masyarakat, terutama dalam 
bidang ekonomi tidak bisa ditolak hingga akhirnya saat ini 
terciptalah produksimodern di masyarakat yang mempengaruhi sistem 
yang ada. Masyarakat yang modern saat ini telah beradaptasi dengan 
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teknologi, dan semua reka baru teknologi seiring berjalannya waktu 
telah mengubah cara manusia berkomunikasi, berosialisasi, bekerja, 
bepergian, yang secara umum dapat disimpulkan bahwa perubahan 
teknologi juga jelas membawa perubahan sosial di dalam 
perkembangan masyarakat. Namun dalam pengaplikasian teknologi-
teknologi ini di masyarakat, bukanlah hal yang mudah dan diperlukan 
usaha yang sungguh-sungguh. Hal ini dikarenakan sifat dasar manusia 
yang memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap sesuatu yang baru, 
peraturan-peraturan yang telah mereka adaptasi sebelumnya, norma-
norma yang ada di masyarakat, dan tak lepas juga adalah 
bagaimana persepsi masyarakat atau per-individu saat berhadapan 
dengan teknologi-teknologi tersebut. Maka dari itu, teori 
determinisme teknologi ini beranggapan bahwa teknologi itu juga lah 
yang membentuk cara masyarakat bersikap, berfikir, bertindak, dan 
mendorong masyarakat untuk berpindah dari suatu pegadaptasian 
teknologi satu ke teknologi lain. 
c. Bentuk-Bentuk Determinisme Teknologi  
Determinisme teknologi juga memiliki tiga bentuk dalam 
perkembangannya. Bentuk yang pertama adalah normatif. Bentuk ini 
bersifat objektif, efisien mementingkan rasionalitas dan produktifitas 
dari perkembangan teknologi itu sendiri di dalam masyarakat. Bentuk 
kedua adalah Penting secara logis, yaitu pandangan yang menganggap 
bahwa determinisme teknologi terkonstruksi secara sosial, 
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kebudayaan, sejarah, sosial, dan juga faktor kontekstual lainnya. 
Bentuk yang terakhir adalah Konsekwensi yang tidak di sengaja. 
Bentuk ini melihat adanya kemungkinan yang muncul dari 
perkembangan teknologi seperti adanya polusi, transformasi 
masyarakat yang radikal, gaya hidup yang berubah yang mungkin 
agak konsumtif walau pada dasarnya teori ini menganggap bahwa 
perkembangan teknologi memberi banyak perkembangan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
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5. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial  
Teknologi-teknologi web baru memudahkan semua orang 
untuk membuat dan terpenting menyebarluaskan konten mereka 
sendiri. Post di blog, tweet, atau video di youtube dapat direproduksi 
dan dilihat oleh jutaan orang secara gratis. Pemasang iklan tidak harus 
membayar uang kepada penerbit atau distributor untuk memasang 
iklannya. Sekarang pemasangan iklan dapat membuat konten sendiri 
yang menarik dan dilihat oleh banyak orang. (Zarella, 2010:2) 
Kemunculan situs jejaring sosial ini diawali dengan adanya 
inisiatif untuk menghubungkan orang-orang dari seluruh belahan 
dunia. Dikutip dari situs wikipedia.org, perkembangan dari media 
sosial itu sendiri terus berjalan dengan mulus, situs jejaring sosial 
pertama yakni Sixdegress.com mulai muncul pada tahun 1997, di 
tahun 1999 berdirinya situs blog untuk para pengguna blogger, di 
tahun 2002 berdirilah aplikasi Friendster , tahun 2003 ada aplikasi 
LinkedIn yang manan tak hanya untuk bersosial tetapi juga mencari 
lowongan pekerjaan, pada tahun 2003 berdirilah aplikasi yang 
menawarkan kemudahan dalam menggunakannya yang user friendly 
yakni My Space, di tahun 2004 lahirlah Facebook, aplikasi Twitter 
yang lahir pada tahun 2006 ini bisa mengupdate tweet hanya smpai 10 
karakter, aplikasi Instagram dirilis pada tahun 2010 untuk pengguna 
iOS yang mana berguna unyuk membagikan foto-fotonya dengan 
 56 
 
mudah dan pada tahun 2012 Instagram juga hadir untuk pengguna 
android, pada tahun 2011 lahirlah Line situs jejaring sosial yang 
memungkinkan berbagi foto dan video untuk melakukan percakapan, 
dan pada tahun 2011 dirilisnya aplikasi Google+. 
Media sosial merupakan sebuah media online dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 
menciptakan sesuatu yang kemudian menjadi terkenal. Menurut 
Yusufzai (2016), pengguna internet cenderung lebih banyak 
menggunakan media sosial termasuk Instagram, Youtube, Facebook, 
dan Twitter, untuk tujuan menjangkau program pemerintah, bisnis dan 
industri hiburan. (Supratman, 2018: 60). 
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Media Sosial Alasan Penggunaan Logo Media Sosial 
Instagram Instagram menyediakan posting edit foto snapgram (caption, filter, efek unik,  
 dan stiker lucu), instastories, video pendek, bumerang, superzoom, rewind,  
 handsfree dan slow motion, berita mutakhir, link informasi gosip dari akun,  
 meme, video tutorial, dan klip karaoke yang membuat digital native dapat  
 berlama-lama menikmati fitur fasilitas yang disediakan oleh Instagram.  
Line Line merupakan pilihan utama digital native untuk melakukan video call,  
 berbagi stiker dan emoji, mengobrol di grup, multichat, dan mencari informasi  
 di Linenews.  
Youtube Youtube adalah media audio visual pilihan digital native untuk menonton film,  
 acara TV yang terlewat, video, dan vlog.  
WhatsApp Whatsapp dipilih digital native sebagai media sosial yang paling mudah  
 digunakan karena dapat langsung terhubung hanya dengan mengunakan  
 nomor telepon di aplikasi Whatsapp.  
Facebook Facebook bagi digital native berfungsi sebagai media penunjukan identitas  
 diri melalui pembaruan status kalimat dan status background di newsfeed.  
Snapchat Snapchat digunakan digital native untuk membagikan suatu momen berharga  
 secara langsung (on the spot).   
Twitter Twitter menjadi rujukan berita dan informasi yang menjadi trending topic bagi  
 digital native.  
Ask.fm Ask.fm adalah aplikasi untuk saling bertanya (question and answer) dengan  
 anggota ask.fm yang tergabung di dalamnya.  
 
 
Gambar 3. Penggunaan Media Sosial oleh Digital Native (Supratman, 2018: 60). 
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b. Ciri-Ciri Media Sosial  
Tidak hanya perkembangannya saja, menurut Teri Gamble dan 
Michael dalam Communication Works, media sosial mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: 
i. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun 
bisa ke berbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS 
ataupun internet. 
ii. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu 
Gatekeeper. 
iii. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibanding media 
lainnya. 
iv. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 
 
6. Instagram 
a. Pengertian Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital 
dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring media sosial 
termasuk Instagram itu sendiri. System sosial di dalam Intagram 
adalah dengan mengikuti akun pengguna lainnya, atau memiliki 
pengikut Instagram. Dengan demikian komunikasi antara pengguna 
Instagram dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga 
mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.  
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         Gambar 4. Negara teratas dalam pengguna Instagram 
Berdasarkan pejelasan dari gambar di atas bahwa, media sosial 
Instagram di Indonesia menduduki nomor 3 dunia dari 10 dunia. 
Yakni dari negara Amerika, Brazil, India, Turki, Rusia, Iran, Jepang, 
Inggris, dan Meksiko. 
b. Kegunaan Instagram 
 
Gambar 5. Konten paling diminati oleh pengguna Instagram  
Berdasarkan dari gambar tersebut, Instagram terbilang media 
sosial yang sangat efektif dan efisien dikarenakan Instagram sangat 
berguna sekali oleh pengguna yang memang ingin mempromosikan 
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sesuatu baik barang maupun jasa. Selain malakukan promosi, 
Instagram juga bisa berguna untuk membaca komik, mencari 
lowongan pekerjaan, mencari informasi beasiswa, mencari 
rekomendari tempat liburan, update berita terkini, mencari tahu fakta 
terselubung, update diskon terkini, melihat review makanan dan 
minuman, mencari inspirasi, melihat resep membuat makanan dan 
minuman, membuat barang yang bermanfaat dengan alat yang mudah 
serta tutorial make up. Banyak akun-akun yang sudah popular di 
Instagram dan pengguna cukup mencari apa yang ingin dicari.  
c. Fitur-Fitur Instagram  
Fitur-fitur di media sosial Instagram dapat membantu 
pengguna untuk memaksimalkan kinerja untuk mempromosikan 
suatu barang atau jasa. Adapun fitur-fitur tersebut adalah : 
1) Mengunggah Foto Dan Video 
Kegunaan utama dari Instagram ialah sebagai tempat untuk 
mengunggah dan berbagi foto serta video kepada pengguna 
lainnya. Foto dan video yang diunggah dapat diperoleh melalui 
kamera ataupun galeri yang ada di dalam album tersebut. 
Pengguna juga bisa membagikan beberapa foto dalam satu kali 
unggah, yakni di fitur select multiple.  
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2) Efek Foto 
Fitur yang satu ini merupakan fitur yang sangat disukai oleh 
para pengguna Instagram yakni bisa meng-edit foto dan diberi 
efek-efek cantik nan Instagramable sebelum dibagikan ke 
pengguna lainnya.  
3) Judul Foto/Caption 
Sebelum mengunggah ke timeline alangkah baiknya menulis 
caption agar pengguna lainnya mengerti akan maksud dan 
tujuan kita menggungah foto atau video. 
4) Geotagging  
Setelah menuliskan caption pada foto yang akan kita unggah, 
bagian selanjutnya yakni bagian Geotag. Bagian ini akan 
muncul ketika pengguna mengaktifkan GPS, dengan demikian 
para pengguna lainnya bisa mengetahui lokasi foto atau video 
yang akan diunggah.  
5) Instagram Story 
Seperti namanya, story yakni cerita. Di dalam fitur ini kita bisa 
membagikan moment atau kegiatan yang sedang kita jalani. 
Tidak hanya merekam atau memfoto saja, disini bisa kita 
tambahkan lokasi, gambar bergerak, ataupun jam dan tanggal. 
6) Jejaring Sosial 
Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanya 
membagikannya di dalam Instagram saja, melainkan foto 
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tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya 
seperti Facebook, Twitter, dan Tumblr yang tersedia di 
halaman Instagram untuk membagi foto tersebut.  
7) Tanda Suka 
Fitur tanda suka pada Instagram memiliki fungsi sebagai 
penanda bahwa pengguna lain menyukai foto yang telah 
diunggah. Berdasarkan durasi waktu dan jumlah suka pada 
sebuah foto atau video didalam Instagram, hal inilah yang 
menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto tersebut 
terkenal atau tidak.  
8) Followers (pengikut) 
Fitur yang satu ini membuat pengguna lain mengetahui berapa 
jumlah pengikut pada suatu akun Instagram. Dengan adanya 
pengikut, bisa terjalin komunikasi antar sesama pengguna 
dengan memberikan komentar, tanda suka, maupun memberi 
pesan lewat Direct Message. Pengikut juga menjadi salah satu 
unsur penting kepopuleran pada sebuah akun.   
9) Komentar  
Didalam media sosial pastinya selalu ada fitur komentar, yakni 
dimana pengguna lain bisa mengomentari hal yang positif dan 
negatif di dalam foto atau video yang diunggah.  
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10) Popular 
Bila sebuah foto masuk ke halaman popular, yang merupakan 
tempat kumpulan dari foto-foto pupular dari seluruh dunia 
pada saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut akan menjadi 
seuatu hal yang dikenal oleh masyarakat mancanegara, 
sehingga jumlah pengikut juga bertambah lebih banyak. Foto-
foto yang ada di halaman popular tersebut tidak akan 
seterusnya berada di halaman tersebut, melainkan dengan 
berjalannya waktu akan ada foto-foto popular baru yang masuk 
ke dalam daftar halaman dan menggeser posisi kepopuleran 
foto tersebut dan begitu seterusnya.  
11) Peraturan Instagram 
Sebagai tempat untuk mengunggah foto-foto dari masyarakat 
umum, ada bebrapa peraturan tersendiri dari pihak Instagram 
agar para pengguna tidak mengunggah foto-foto yang tidak 
sesuai dengan peraturan. Peraturan yang paling penting di 
dalam Instagram adalah pelanggaran keras untuk foto-foto 
pornografi dan juga mengunggah foto pengguna lain tanpa 
meminta izin terlebih dahulu. Bila ada salah satu foto dari akun 
yang terlihat sama oleh pengguna lainnya, maka penggun 
tersebut memiliki hak untuk menandai foto tersebut dengan 
bendera atau melaporkannya langsung ke pihak Instagram. 
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7. Pariwisata Surakarta 
a. Pengertian Pariwisata 
Istilah pariwisata sering kali disepadankan dengan istilah 
tourism, yang secara umum diartikan sebagai sesuatu kegiatan 
untuk melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mendapatkan 
kenikmatan atau kepuasaan dan bisa jadi untuk mengetahui 
sesuatu. Pariwisata di sisi lain memiliki arti yang luas, yaitu 
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, 
dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. (Spillane, 
2001:21). Kepariwisataan merupakan sebuah kegiatan usaha dalam 
melayani kebutuhan atau memenuhi keinginan seseorang 
wisatawan yang akan memulai atau sedang dalam melakukan 
sebuah perjalanan wisata. Menurut Oka. A. Youti dalam bukunya 
“Pengantar Ilmu Kepariwisataan” yang menyatakan bahwa 
“Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat 
yang lain dengan maksud bukan untuk berudaha ataupun untuk 
mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata 
hanya untuk menikmati perjalanan bertamasya dan berekreasi atau 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam”. 
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b. Tujuan dan Manfaat Pariwisata 
Sesuai instruksi presiden nomor 9 tahun 1969 yang dikutip dari 
buku “Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata” oleh Oka A Youti 
(1997:35) bahwa tujuan dari pengembangan pariwisata adalah sebagai 
berikut : 
1) Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan 
pendapatan Negara serta masyarakat pada umumnya. 
Memperluas kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong 
kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri sampingan 
lainnya. 
2) Memperkenalkan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia. 
3) Meningktkan persaudaraan atau persahabatan Nasional dan 
Internasonal. 
Selain itu, ada manfaat yang di dapat dari kepariwisataan yang 
mencangkup dalam berbagai bidang, diantanya adalah : 
1) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Ekonomi 
Pariwisata bisa menghasilkan devisa bagi Negara sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian suatu negra. (Youti, Oka A. 
1997. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Jakarta: 
Pradnya Paramita) 
2) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Budaya 
Membawa sebuah pemahaman dan pengertian antar budaya 
dengan cara interaksi wisatawan dengan masyarakat setempat 
 66 
 
di daerah tersebut berada. Sehingga dari segi interaksi inilah 
para wisatawan dapat mengenal dan juga menghargai budaya 
masyarakat setempat dan juga latar belakang kebudayaan lokal 
yang dianut oleh masyarakat tersebut. (Youti, Oka A. 1996. 
Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa) 
3) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Politik 
Memelihara hubungan internasional dengan baik yaitu dengan 
pengembangan pariwisata dalam mancanegara. Sehingga 
terjadinya kunjungan antar bangsa sebagai wisatawan seperti 
halnya dalam pariwisata nusantara. Sehingga dapat 
memberikan inspirasi untuk mengadakan pendekatan dan 
saling mengerti. (www.majalahpendidikan.com) 
4) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Lingkungan Hidup 
Setiap tempat pariwisata apabila ingin dikunjungi oleh banyak 
wisatawan harus terjaga kebersihannya sehingga masyarakat 
secara bersama-sama harus sepakat untuk merawat serta 
memelihara lingkungan atau daerah yang bisa dijadikan sebuah 
objek wisata. (www.majalahpendidikan.com)  
5) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Nilai Pergaulan dan Ilmu 
Pengetahuan 
Memiliki teman dari berbagai macam Negara sehingga dapat 
mengetahui kebiasaaan mereka sehingga bisa mempelajari 
kegiatan baik dari Negara mereka. Sedangkan dari segi ilmu 
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pengetahuan kita bisa mempelajari pariwisata serta dapat 
mengetahuidimana letak keunggulan dari sebuah objek wisata 
sehingga dapat menerapkan di daerah objek wisata daerahh 
yang belum berkembang dengan baik. 
(www.pariwisatadanteknologi.blogspot.com)  
6) Manfaat Kepariwisataan dari Segi Peluang dan Kesempatan 
Kerja 
Menciptakan berbagai macam kesempatan kerja, serta 
mendirikan berbagai macam usaha yang bisa mendukung objek 
pariwisata menjadi lebih baik dan juga menarik.  
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian 
sebelumnya yang mendukung penelitian ini. 
1. Umami, Zahrotul (2015). Dengan judul “Social Strategy Pada Media 
Sosial Untuk Promosi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil 
dari penelitian ini adalah Penelitian ini dilakukan untuk melihat sebuah 
strategi komunikasi dengan menggunakan social strategy untuk melakukan 
sebuah promosi pariwisata dengan membangun hubungan antara pelaku 
pariwisata dengan pelanggan dalam hal ini wisatawan. Social strategy 
melalui social impact dan strategy impact memudahkan penggunaan media 
sosial sebagai sarana promosi di era digital saat ini.  
Penelitian yang diteliti oleh Zahrotul memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini yakni meneliti dengan metode penelitian kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan penelitian yakni Zahrotul 
meneliti strategi yang dilakukan untuk mempromosikan pariwisata di 
Yogyakarta sedangkan dalam penelitian ini ialah bagaimana media sosial 
Instagram digunakanoleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta untuk 
mempromosikan pariwisatanya.  
2. Baskara, Krisna Adji (2017). Dengan judul “Motif Penggunaan Instagram 
Sebagai Referensi Wisata (Studi Khusus Pada Mahasiswa Fisip Unisri 
Surakarta)”. Hasil dari penelitian ini adalah tanggapan mahasiswa 
terhadap akun-akun referensi wisata sangat positif karena akun-akun 
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referensi yang ada sangat membantu mahasiswa untuk menemukan tempat 
yang cocok untuk mereka berwisata. Kualitas gambar dan video yang 
bagus juga menjadi salah satu faktor yang menjadi prioritas mahasiswa 
karena sebuh gambar sangat memengaruhi minat seseorang ketika ingin 
berkunjung ke suatu tempat. 
Penelitian yang diteliti oleh Krisna memiliki kesamaan dengan apa 
yang diteliti oleh peneliti yakni metodologi yang digunakan adalah 
metodologi penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya 
adalah scoop atau lingkup, Krisna mengambil lingkup mahasiswa 
sedangkan peneliti mengambil lingkup Dinas. 
3. Lestiana, Nurian (2016). Dengan judul “Aktivitas Promosi Kuliner Melalui 
Media Sosial Instagram (Studi Kasus Mengenai Aktivitas Promosi Kuliner 
Pada Akun Instagram @kulinerdisolo Di Kota Solo)”. Hasil penelitian ini 
adalah terdapat tiga tahap untuk mencapai promosi yang efektif yaitu tahap 
mengenalkan, tahap menyukai dan tahap pembelian agar dapat 
mempengaruhi para konsumen. Tahp mengenalkan dengan menyajikan 
informasi yang detai dan tampilan yang berbeda, melakukan klasifikasi 
informasi kulinari sesuai dengan segmentasi @kulinerdisolo. Tahap 
menyukai dengan menggunakan detail tampilan foto dan keterangan foto, 
mempostingkan pada jam – jam tertentu, dan mempromosikan kuliner 
terbaru agar konsumen menyukai informasi kulinari yang disampaikan. 
Pada tahap pembelian adalah tahap dimana audiens yakin untuk 
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mendatangi kulinari yang sudah dipromosikan oleh akun instagram 
@kulinerdisolo. 
Kesamaan yang diteliti oleh Nurian ialah sama-sama meneliti kota 
Solo. Perbedaan dalam penelitian ini, Nurian meneliti Intagram kuliner 
yang ada di kota sedangkan yang peneliti teliti ialah Instagramnya 
pariwisata kota Solo. 
4. Natasya, Isna Ayu (2018) Dengan judul “Kegiatan Promosi Melalui 
Website Oleh Pemerintahan Dinas Pariwisata Kota Surakarta”. Hasil 
penelitian ini adalah peran humas yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta salah satunya adalah untuk meningkatkan potensi wisata 
Kota Surakarta. Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta yaitu melalui promosi, yakni dengan menggunakan media cetak 
dan media elektronik. Promosi yang dilakukan dengan menggunakan 
media cetak yang dibuat seperti leaflet/booklet serta media elektroniknya 
melalui kerja sama dengan pihak luar seperti TV dan Radio untuk 
mendukung event-event yang akan diadakan. 
Penelitian yang diteliti oleh Isna memiliki kesamaan dengan apa 
yang diteliti oleh peneliti, yakni meneliti di ruang likup Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta. Adapun perbedaan yang diteliti oleh Isna yakni meneliti 
tentang kegiatan promosi melalui website, sedangkan peneliti meneliti 
promosi melalui media sosial Instagram. 
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5. Purnomo, Agus (2018) Dengan judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai 
Media Komunikasi Pariwisata Di Kabupaten Karanganyar (Studi Analisis 
Deskriptif Kualitatif Pada Akun Instagram @explorekabkaranganyar)”. 
Hasil penelitian ini adalah 1) Pemanfaatan Instagram sebagai media 
promosi pariwisata pada akun @explorekabkaranganyar berjalan dengan 
baik dan lancar melalui empat tahap yaitu komunikator, pesan, saluran, 
dan komunikan. 2) Dengan promosi melalui media Instagram daerah 
wisata kabupaten Karanganyar menjadai lebih terkenal oleh masyarakat 
luas. 3) Alasan penggunaan Instagram dalam mempromosikan wisata 
kabupaten Karanganyar karena Instagram merupakan media jejaring sosial 
berbasis foto dan video, serta memiliki fitur yang mendukung untuk bias 
dimanfaatkan sebagai media promosi pariwisata kabupaten Karanganyar. 
4) Fitur-fitur Instagram tersebut yaitu Sharing, Hastag, Repost, Worldcam, 
Searchtagram, Findergram,Geologocation, dan Instastory. 5) Berdasarkan 
jenis-jenis fitur dalam akun Instagram tersebut maka jenis fitur yang 
sering digunakan adalah dengan barupa fitur sharing foto, hastag, dan 
repost foto. 
Penelitian yang diteliti oleh Agus memiliki kesamaan dengan yang 
diteliti oleh peneliti yakni Instagram. Sedangkan perbedaannya yaitu Agus 
meneliti pariwisata secara spesifik di akun @explorekabkaranganyar 
sedangkan peneliti meneliti pariwisata Surakarta. 
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6. Kurniawati, Wenday Dwi Novi (2016). Dengan judul “Pemanfaatan 
Instagram Oleh Komunitas Wisata Grobogan Dalam Mempromosikan 
Potensi Pariwisata Daerah”. Hasil penelitian ini adalah komunikasi 
pariwisata yang dilakukan oleh komunitas wisata Grobogan yaitu dengan 
cara menyebarkan informasi potensi wisata melalui Instagram. Media 
sosial tersebut dipilih karena mempunyai banyak kelebihan dan banyak 
memberikan keuntungan. Komunikasi pariwisata oleh komunitas wisata 
Grobogan dilakukan melalui empat tahapan dengan adanya komunikator 
yang ditunjuk sebagai penyebar informasi serta bertanggung jawab pada 
akun @wisatagrobogan, adanya wisata yang disampaikan dalam bentuk 
foto dan video, adanya saliran pelengkap informasi foto, adanya saluran 
Instagram yang dipilih sebagai media penyebar informasi wisata, dan 
adanya komunikan dimana komunikan disini yang paling utama adalah 
masyarakat Grobogan yang menjadi sasaran komunitas. 
Penelitian yang diteliti oleh Wenday ini memiliki kesamaan 
dengan apa yng diteliti oleh peneliti yakni sama-sama meneliti 
mempromosikan pariwisata dengan Instagram. Sedangkan perbedaannya 
ialah daerah, Wenday meneliti di daerah Grobogan dan peneliti meneliti di 
daerah Surakarta.  
7. Fatanti, Megasari Noer dan Suyadnya, I Wayan (2015). Dengan judul 
“Beyond User Gaze: How Instagram Creates Tourism Destination 
Brand?”. Hasil dari penelitian ini adalah Instagram memiliki peranan 
penting yang semakin sentral dalam media sosial, penting bagi pengguna 
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atau para sarjana untuk mulai melihat bahwa platform ini tidak hanya 
sebagai alat interaksi atau komunikasi. Disini, bahwa Instagram harus 
dipahami sebagai peran yang kompleks, yang terjeratdengan peran 
konfigurasi ekonomi, bisnis dan sosial. Menjelajahi peranan Instagram 
membuat kontribusi untuk mengembangkan tujuan pariwisata, hal ini 
membuktikan bahwa Instagram dan pengguna berubah sebagai bentuk 
baru. 
Persamaan yang dimiliki dari penelitian ini ialah sama-sama 
meneliti yang berkaitan dengan Instagram. Sedangkan perbedaannya ialah 
yang di teliti oleh mereka masih global, dan yang diteliti oleh peneliti ialah 
sudah spesifik. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan kerangka teori dari 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
         Input             Proses    Output 
 
 
 
 
 
  
Instagram 
Dinas 
Pariwisata 
Kota Surakarta 
@pariwisatsolo 
Online Marketing : 
1. Target Marketing 
2. Massage Tailoring 
3. Interactive 
Capabilities 
4. Information 
Access 
5. Sales Potential 
6. Creativity 
7. Market Potential 
Masyarakat 
Mengetahui 
Informasi 
Kepariwisataan 
Di Solo 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian : Kantor Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
2. Waktu Penelitian : 26 September 2018 - selesai 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan diteliti oleh penulis merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut David Williams (1995) seperti yang 
dikutip Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 
alamiah.  
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 
menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan 
tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku 
dengan menggunakan metode diskriptif. 
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Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang 
diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar peran sosial media dalam 
kepariwisataan di Kota Surakarta. Dalam penelitian ini promosi, komunikasi 
serta media sosial dijadikan faktor-faktor untuk meneliti.  
Dengan memperhatikan berbagai tahapan dalam penelitian ilmiah,  dapat 
dikatakan bahwa penelitian merupakan suatu usaha sistematis yang dilakukan 
peneliti untuk tujuan meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yang 
dapat dikomunikasikan dan diuji oleh peneliti lain pada waktu yang lebih 
kemudian. Lebih lanjut, dapat pula disampaikan bahwa ciri-ciri penelitian 
ilmiah itu antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Pengkajian  masalah  secara sistematis dan cermat.  
2. Pengumpulan data secara objektif.   
3. Pemecahan masalah dengan mengolah dan menganalisis data. 
4. Temuan penelitian dikemukakan secara logis dan sistematis.  
5. Mempunyai tujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau 
menguji kebenaran ilmu pengetahuan. 
Pertimbangan penulis menggunakan penelitian kualitatif ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong :  
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1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda. 
2. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti 
dan responden. 
3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen 
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
Di dalam penelitian ini, penulis sudah meneliti tentang mempromosikan 
pariwisata kota Surakarta dengan jejaring media sosial Instagram pada tanggal 
26 September 2018 dengan mewawancarai salah satu anggota bidang Promosi 
Pariwisata, yakni Rahmad Tri Nugroho sebagai IT sekaligus admin akun 
resmi sosial media Dinas Pariwisata Kota Surakarta.  
C. SUBYEK DAN OBJEK PENELITIAN 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian media sosial 
Instagram sebagai media promosi pariwisata Surakarta. Sedangkan subjek 
penelitian, peneliti mengambil Dinas Pariwisata dan Kota Surakarta sebagai 
infoman. Informan pada penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
pada bidang Promosi dan Pemasaran. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif, maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas 
dan spesifik. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut Krisyantono (2006:91) dalam observasi peneliti tidak 
berpartisipasi secara langsung dengan subjek penelitian, namun mengamati 
apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka katakan, dan 
menanyai orang-orang di sekitar penelitian dalam jangka waktu tertentu. 
Agar lebih mudah menapatkan data yang kongkrit dan jelas , maka peneliti 
mengadakan kunjugan serta pengamatan secara langsung kepada pihak 
yang bersangkutan dalam hal ini adalah Kantor Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta.  
2. Wawancara 
Menurut Soehartono dan Irwan, (2008:68) wawancara yaitu 
pengumpulan data melalui tanya jawab dengan narasumber ataupun 
responden untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan 
penelitian. Data yang diperoleh diharapkan merupakan sebuah data yang 
lebih mendalam tetang penelitian yang dilakukan. Beberapa sumber yang 
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Divisi IT Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta serta Kepala Bagian Informasi Bidang Promosi dan Pemasaran.  
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3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2009:240) dokumentasi yaitu pengumpulan 
data yang diambil dari berbagai informasi tertulis yang relevan dengan 
topik dari penelitian yang dilakukan, seperti surat, agenda, dokumen-
dokumen administratif dan artikel. Di dalam penelitian ini, data yang 
digunakan oleh peneliti ialah berasal dari arsip-arsip di Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta ataupun hasil pemeritaan serta artikel yang diperoleh dari 
internet. 
E. KEABSAHAN DATA 
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting untuk mengukur penelitian yang peneliti teliti selama di 
lapangan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh lebih konsisten 
dan valid serta bisa dipertanggung jawabkan. Menurut Sugiyono (2013:330) 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka 
diperlukan pengecekan data yang relevan.  
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Dalam penelitian ini, peneliti mnggunakan metodologi pendekatan 
kualitatif yakni dimana data-data yang diperoleh di lapangan akan di analisis 
secara kualitatif deskriptif. Berbagai data yang akan dilakukan analisis secara 
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kualitatif, baik data yang berasal dari hasil dokumentasi, arsip, wawancara 
serta observasi langsung. Dari berbagai teknik pengumpulan data tersebut akan 
didapatkan sebuah data yang akan dianalisis berdasarkan kerangka pemikiran 
yang telah ada sebelumnya. Kerangka pemikiran tersebut merupakan rumusan 
desain awal yang dibangun melalui review yang dilakukan terhadap 
pemahaman-pemahaman yang ada.  
Selanjutnya, tahapan analisis tersebut di proses dengan menggunakan 
teknik triangulasi data dimana kerangka pemikiran yang didapatkan akan 
digunakan sebagai gambaran atas objek penelitian yang dilakukan. Gambaran 
tersebut akan digunakan dalam penyusunan sebuah kesimpulan dari proses 
analisis yang akan menggambarkan tentang objek dari penelitian ini. Langkah 
terakhir dari proses penelitian ini adalah menyajikan keseluruhan data yang 
diperoleh dalam keseluruhan proses ini dalam bentuk sebuah narasi. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif, sehingga yang menjadi 
beban penelitian ialah sebuah fenomena dan dalam hal ini adalah kegiatan 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mempromosikan wisata yang ada di 
kota Solo.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. GAMBARAN UMUM DINAS PARIWISATA KOTA SURAKARTA 
1. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Gambaran umum Dinas Pariwisata Surakarta ini dikutip dari 
Rencana strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Kota Surakarta tahun 2016-
2021. Arti renstra tersendiri yakni merupakan dokumen perencanaan 
sebagai panduan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan sesuai urusan 
yang telah dibentuk berdasarkan SOT Baru. Hal ini sekaligus sebagai 
bentuk pelaksanaan Permendagri Nomor 54 Tahun 2010. Kota Surakarta 
merupakan salah satu kota yang memiliki banyak peninggalan sejarah. 
Oleh karena itu, Pemerintah Daerah (Pemda) dalam Rencana Induk Kota 
(RIK) Masterplan 20 Kodya dati II Surakarta ditetapkan Pemda no. 5 
tahun 1975 dan disahkan dengan keputusan Mendagri No. 412/1997 Kota 
Surakarta diarahkan sebagai kota budaya dan kota pariwisata. Pada awal 
mulanya Dinas Pariwisata Kota Surakarta berdiri pada tahun 1974 
berdasarkan surat keputusan Walikota Surakarta Nomor 108/Kep.1/3/1974 
dengan nama Lembaga Perkembangan Pariwisata Kota Surakarta (LPPS), 
yang berstatus semi pemerintah. Pendirian lembaga ini dimaksudkan untuk 
pengolahan dan peningkatan pariwisata Kota Surakarta. Dari hal tersebut, 
Walikota Surakarta mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 061.71291980  
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pada tanggal 30 September 1980 tentang Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Posisi Dinas Pariwisata Surakarta 
semakin kuat setelah Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 55613309 pada tanggal 9 Juli 
tahun 1982 tentang pembentukan Dinas Pariwisata untuk daerah 
Kabupaten/Kotamadya di Jawa Tengah. 
Peraturan Pemerintah Dati I Jawa Tengah mengenai 
kepariwisataan Daerah Tingkat II Surakarta. Secara resmi penyerahan 
dilaksanakan pada tanggal 17 September 1986. Selanjutnya berdasarkan 
Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2001 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta, dan Dinas 
Pariwisata diubah menjadi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota 
Surakarta. Berdasar pada hal-hal tersebut, Kota Surakarta berusaha 
mengusahakan tugas dan fungsinya di bidang kepariwisataan. Kemudian 
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2008 
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota 
Surakarta, Dinas Pariwisata Seni dan Budaya diubah menjadi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta, dengan susunan struktur yang 
berubah pula. Pada tahun 2016, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta berpisah menjadi 2 kembali, yaitu Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta dan Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. 
Berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 27-C Tahun 
2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata 
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Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta, Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
kepariwisataan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut diatas, 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta mempunyai fungsi : 
a. Penyelenggaraan kesekretariatan dinas. 
b. Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi dan pelaporan. 
c. Penyelenggaraan dan pembinaan usaha akomodasi wisata, rekreasi 
dan hiburan umum. 
d. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan 
destinasi dan industri pariwisata, pengembangan pemasaran 
pariwisata, dan pengembangan ekonomi kreatif. 
e. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 
pengembangan destinasi dan industri pariwisata, pengembangan 
pemasaran pariwisata dan pengembangan ekonomi kreatif.  
f. Pembinaan pelaku wisata.  
g. Penyelenggaraan sosialisasi. 
h. Pembinaan jabatan fungsional. 
i. Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis (UPT).  
 
2. Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Adapun susunan organisasi Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
a. Kepala Dinas 
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b. Sekretariat, membawahi:  
1) Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan.  
2) Subbagian Keuangan.  
3) Subbagian Umum dan Kepegawaian.  
c. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, membawahi:  
1) Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata.  
2) Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata. 
3) Seksi Pengembangan Industri Pariwisata. 
d. Bidang Pemasaran Pariwisata, membawahi:  
1) Seksi Promosi dan Informasi.  
2) Seksi Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata. 
e. Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif. 
1) Seksi Pemanfaatan Ruang Kreatif. 
2) Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif. 
f. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
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3. Tujuan dan Sasaran Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Tujuan yang ditetapkan berdasarkan visi misi Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta 2016-2021 yaitu “Mewujudkan perekonomian kota yang 
maju, mandiri dan sejahtera melalui ekonomi kreatif dan kota tujuan 
wisata seni dan budaya”, maka diperlukan langkah-langkah untuk 
mewujudkan tujuan sebagai berikut : 
a. Meningkatkan jumlah dan kualitas destinasi pariwisata 
b. Memperluas aksesibilitas pengembangan jaringan pemasaran 
pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 
c. Meningkatkan kualitas pemanfaatan zona ekonomi kreatif dan SDM 
pelaku pariwisata  
d. Meningkatkan kualitas pelayanan  
 
Untuk mencapai tujuan di atas, dirumuskan sasaran sebagai berikut : 
a. Meningkatnya destinasi pariwisata dalam kondisi baik. 
b. Meningkatnya kualitas jaringan pemasaran pariwisata. 
c. Berkembangnya ekonomi kreatif dan kota tujuan wisata seni dan 
budaya 
d. Terwujudnya peningkatan kualitas pelayanan. 
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4. Kontak Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
a. Website  :www.pariwisatasolo.surakarta.go.id / 
www.solocity.travel  
b. Email   : pariwisata@surakarta.go.id  
c. Instagram : @pariwisatasolo 
d. Twitter : @pariwisatasolo  
e. Facebook : Info Pariwisata Solo 
f. Youtube : Pariwisata Solo 
 
B. SAJIAN DATA 
Promosi, sebagian masyarakat akan langsung memburu barang-
barang yang ada begitu mendengar kata promosi. Tujuan dilakukannya 
promosi yakni memasarkan segala sesuatu yang ingin diperjual belikan 
pada konsumen. Selain itu tentunya juga memasarkan apa yang ingin 
disampaikan pada banyak orang. Promosi sendiri dilakukan sebagai media 
untuk mengenalkan suatu produk atau jasa yang baru atau memperkuat 
brand image suatu produk yang telah ada sebelumnya. Sejalan dengan 
konsep marketing, promosi merupakan suatu upaya yang dilakukan salah 
satunya dengan memakai konsep dan prinsip marketing untuk memasarkan 
suatu produk atau jasa yang dimiliki.  
Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa melakukan promosi 
melalui media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena 
dapat diakses oleh siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. 
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Media sosial menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi 
banyak perusahaan dan merupakan salah cara terbaik untuk dapat 
menjangkau luasnya pasar ataupun pelanggan. Strategi promosi lebih 
banyak mengarah kepada strategi komunikasi, dimana saat ini lebih people 
friendly, produk teknologi dan komunikasi lebih ramah, simpel dan lebih 
membuat hidup manusia mudah dan produktif. Perkembangan produk-
produk teknologi dan komunikasi menyebabkan pasar menjadi terpecah 
belah atau tersegmentasi.  
Hal ini memerlukan personalisasi dan pendekatann secara personal 
kepada target market secara individual. Akibatnya berbagai alat 
komunikasi seperti iklan, brosur, buku, public relation, publisitas, promosi 
penjualan, pameran, personal selling secara terpadu menjadi penting. 
Membangun komunikasi dan relationship dengan menggunakan teknologi 
sangat berbeda dari tanpa menggunakan teknologi. Sebab semakin sempit 
target market yang dituju maka semakin banyak pesaing, dengan 
menggunakan teknologi sangat diperlukan branding message sehingga 
dapat dibangun kepercayaan dalam diri pelanggan. Melakukan promosi 
melalui media sosial khususnya Instagram merupakan cara ampuh dan 
efektif untuk mempromosikan suatu barang maupun jasa agar efisiensi 
waktu dan juga biaya. Sehingga tidak jarang para pelaku bisnis yang 
memanfaatkan media sosial untuk promosi. Berikut ada tujuh point yang 
diungkapkan oleh Tjiptono dalam memanfaatkan media sosial Instagram, 
yakni :  
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1) Target Marketing, yaitu dapat menargetkan kelompok individu 
yang sangat spesifik dengan waste coverage minimum. 
2) Message Tailoring, yakni pesan dapat dirancang khusus sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan spesifik audiens sasaran 
3) Interactive Capabilities, yaitu memungkinkan tingkat keterlibatan 
pelanggan yang tinggi. Para pengunjung situs tertentu biasanya 
adalah mereka yang telah cukup tertarik dengan perusahaan 
dan/atau produk yang dikunjungi situsnya.  
4) Information Access, artinya jika pemakai telah mengunjungi situs 
tertentu, maka ia dapat mendapatan sejumlah informasi mengenai 
spesifikasi produk, informasi pembelian dan seterusnya. Selain itu, 
informasi baru dapat disajikan dengan sangat cepat dan real time. 
5) Sales Potential, yaitu kemampuan mempengaruhi penjualan relatif 
tinggi dikarenakan Internet merupakan direct-response medium. 
6) Creativity, artinya desain website yang menarik dapat 
mempengaruhi kunjungan ulang dan meningkatkan minat 
pengunjung situs terhadap perusahaan dan produknya. Lagi pula, 
banners dan website dapat diubah sewaktu-waktu sesuai kebutuhan 
untuk menstimulasi minat dan memnuhi keinginan konsumen. 
7) Market Potential, artinya seiring dengan semakin meluasnya 
penetrasi computer personal di kalangan pemakai rumah tangga dan 
semakin berkembangnya pemakaian Internet, maka potensi pasar 
juga akan sangat cerah dan meningkat drastis.  
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Strategi promosi merupakan aktivitas-aktivitas atau pendekatan-
pendekatan bisnis yang digunakan untuk mencapai target yaitu untuk dapat 
menyampaikan atau menginformasikan suatu produk ke pasar sasaran 
yang mendorong orang untuk bertindak. Hal inilah yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mencapai target mereka melalui 
aktivitas-aktivitas promosi pariwisata atau cara-cara pendekatan bisnis 
untuk mencapai kinerja yang memuaskan yaitu menciptakan awareness 
dan meningkatkan jumlah wisatawan di kota Solo. Menurut Suryadana dan 
Vanny (2015:157) promosi dalam pariwisata adalah arus informasi satu 
arah yang dibuat untuk mengarahkan calon wisatawan atau lembaga usaha 
pariwisata kepada tindakan yang mampu menciptakan pertukaran (jual 
beli) dalam pemasaran produk pariwisata. Promosi dalam pemasaran suatu 
produk atau jasa pariwisata berperan sebagai pendukung transaksi dengan 
menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan membedakan produk 
pariwisata yang dipromosikan dengan pariwisata perusahaan lain.  
Teknologi komunikasi mempunyai hubungan antara masyarakat 
dan teknologi yang saling mempengaruhi, sehingga keberadaan dan 
perkembangan teknologi informasi juga menentukan perkembangan dan 
perubahan sosial serta nilai-nilai budaya di masyarakat. Dalam hal ini 
tentunya Instagram menjadi salah satu media teknologi yang sangat 
mempengaruhi masyarakat terutama para remaja. Marshall Mc Luhan 
mengatakan bahwa the medium is the mass-age. Media adalah era massa. 
Maksudnya adalah bahwa saat ini kita hidup di era unik dalam sejarah 
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peradaban manusia, yaitu era media massa. Terutama lagi, pada era media 
elektronik seperti sekarang ini. Media pada hakikatnya telah benar-benar 
mempengaruhi cara berpikir, merasakan, dan bertingkah laku menusia itu 
sendiri. Kita saat ini berada pada era revolusi, yaitu revolusi masyarakat 
menjadi massa, oleh karena kehadiran media massa tadi. Mc Luhan 
memetakan sejarah kehidupan manusia ke dalam empat periode: a tribal 
age (era suku atau purba), literate age (era literal/huruf), a print age (era 
cetak), dan electronic age (era elektronik). (Baran, 2010:273). 
Menurutnya, transisi antara periode tidaklah bersifat gradual atau evolusif, 
akan tetapi lebih disebabkan oleh penemuan teknologi komunikasi. 
Seseorang yang percaya bahwa semua perubahan budaya, ekonomi, politik 
dan sosial secara pasti berlandaskan pada perkembangan dan penyebaran 
teknologi. (Baran, 2010:271). 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta bertanggung jawab melaksanakan 
kewenangan otonomi daerah dalam bidang kepariwisataan. Setiap 
wewenang dan tugas harus berdasarkan tugas pokok dan fungsi yang 
sudah dirumuskan dalam rencana pembangunan jangka menengah pusat 
dan daerah. Pada dasarnya Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana 
pemerintah daerah Kota Surakarta yang bertugas mengembangkan potensi 
pariwisata, yang mana dalam pelaksanaannya Dinas Pariwisata 
menggunakan berbagai kegiatan komunikasi. Promosi menurut Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta adalah suatu bentuk penyampaian pesan kepada 
konsumen berupa informasi tentang pariwisata kota Surakarta untuk 
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menarik minat wisatawan agar mau berkunjung ke tempat-tempat wisata 
yang ada di Kota Surakarta.   
Aktivitas promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta bertujuan untuk menyebarkan informasi tentang kepariwisataan. 
Dalam ranah kepariwisataan tidak hanya tempat wisata yang 
diinformasikan, tetapi juga aksesibilitas seperti penerbangan, kereta, bus, 
taksi, dll. Ada juga akomodasi, yakni penginapan, tempat meeting, tempat 
makan. Kemudian aminitas, yakni spa, rumah sakit, toilet publik atau 
bagian yang menunjang pariwisata. Dan yang terakhir destinasi atau 
atraksi, seperti kalender event dan juga live report. Seperti halnya media 
sosial Instagram, yakni media yang paling efektif untuk mempromosikan 
suatu produk baik barang atau jasa. Apalagi masyarakat millennial 
sekarang ini paling banyak menggunakan Instagram. 
Gambar 6. Print Screen akun resmi Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta 
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C. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini peneliti memberikan hasil yang telah ditemukan dan 
memberikan analisis terhadap hal-hal yang telah ditemukan pada bab 
sebelumnya. Selain itu peneliti melakukan pembahasan dengan 
menghubungkan hasil pada wawancara dan observasi yang dilakukan 
kepada informan. Data yang diperoleh tersebut dikumpulkan, disusun, 
kemudian di analisis, serta metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode studi deksriptif dimana peneliti setelah melakukan 
wawancara lalu mencoba menganalisis melalui analisis deskriptif yang 
disajikan dalam bentuk kualitatif dari bahan wawancara. Penelitian 
deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi. Beberapa penulis memperluas penelitian deskriptif 
kepada segala penelitian selain penelitian historis dan eksperimental. 
Mereka menyebut metode yang “melulu” deskriptif sebagai penelitian 
survey (Isaac dan Michael, 1981:46) atau penelitian observasional (Wood, 
1977:29). Dengan menggunakan Teori Promosi Online sebagai teori 
pendukung pada penelitian ini.  
1. Implementasi Program Promosi Pada Akun @pariwisatasolo 
Program yang diimplementasikan dalam akun instagram 
@pariwisatasolo, yakni : 
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1) Menciptakan Awareness  
Dalam menciptakan awareness atau kesadaran. Promosi yang 
dilakukan oleh divisi promosi dan pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta melalui Instagram adalah dengan menginformasikan 
“gratisan” apapun untuk para followers di Instagram dengan tujuan 
dapat menciptakan interaksi, lalu membuat berbagai kegiatan bersama 
beberapa blogger dan influencer baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri. Selain sebagai kegiatan kerjasama dalam mempromosikan 
pariwisata Indonesia, Dinas Pariwisata Kota Surakarta juga bertujuan 
untuk menciptakan jaringan di seluruh Indonesia. 
2) Pola Update 
Pola update konten pada akun Instagram @pariwisatasolo 
dilakukan dengan menyesuaikan timeline yang memang telah 
dipersiapkan dalam waktu satu tahun oleh divisi promosi dan 
pemasaran Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Timeline tersebut berisi 
tanggal untuk update konten, foto-foto, dan video yang telah 
ditentukan, waktu untuk mengunggah konten, hingga waktu untuk 
merepost foto atau video yang dipilih oleh admin. Selain 
menyesuaikan dengan timeline yang telah dipersiapkan, admin juga 
mengunggah konten secara spontanitas. 
3) Strategi Penulisan Caption 
Penulisan caption dalam akun Instagram tidak menggunakan 
strategi khusus. Dalam penulisan caption, hal terpenting adalah harus 
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menggunakan bahasa promosi yang baik, hal ini diharapkan agar 
menciptakan engagement kepada para followers seperti adanya 
interaksi, yakni dengan cara followers memberikan respon pada setiap 
konten yang diunggah. Bahasa promosi yang mampu menciptakan 
engagement terhadap followers yang dimaksud adalah menulis caption 
dengan cara memberikan fakta-fakta menarik mengenai konten yang 
diunggah, dan menulis caption dalam bentuk pertanyaan yang 
dianggap efektif menciptakan interaksi dengan followers karena 
kolom komentar akan langsung ramai dengan respon dari follower. 
4) Interaksi Dengan Followers 
Salah satu admin Instagram menyatakan pengguna media sosial 
Instagram dianggap sedikit berbeda dengan media sosial lainnya. 
Interaksi yang terjadi dalam instagram justru terjadi antar followers itu 
sendiri. Apabila admin membuat caption berupa pertanyaan ataupun 
fakta, pada kolom komentar akan muncul para pengguna yang me-
mention username pengguna lainya. Disana mereka akan saling 
berinteraksi membahas foto atau video yang diunggah sehingga admin 
merasa terbantu karena tidak perlu menjawab pertanyaan dari 
followers. Tetapi admin tentu tetap melakukan interaksi walaupun 
sudah terbantu oleh para followers. Jenis pertanyaan yang biasa 
direspon oleh admin adalah informasi lebih lanjut menganai suatu 
kegiatan, kadang juga ada followers yang menyarankan untuk 
dipromosikan daerahnya. 
 96 
 
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti dengan 
sebuah data bahwasanya, dalam proses mempromosikan suatu produk baik 
barang maupun jasa terdapat sebuah kemungkinan akan terjadinya realitas 
perubahan sosial dalam ranah media massa. Promosi menurut Tjiptono 
(2002:219) ialah menurut Tjiptono, promosi adalah bentuk komunikasi 
pemasaran artinya aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi/membujuk dan atau mengingatkan pasar sasaran 
atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Dalam 
penelitian ini, Peneliti memfokuskan Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
mengggunakan media sosial Instagram dalam melakukan promosi 
kegiatan pariwisata. Yang mana bahwasanya media sosial Instagram 
sangat berpengaruh bagi masyarakat untuk mengetahui informasi apa saja 
yang sedang viral di ruang lingkup media sosial. Seperti yang 
diungkapkan oleh staff Sie Informasi dan Promosi, yakni :  
“Tren anak muda sudah pasti Instagram. Kemudian 
kalo agak usia dewasa facebook, kita punya aplikasi 
solo destination memuat info tentang kota Solo dan 
kemudahan infromasi wisata yg ada di Solo. Sudah 
resmi dari pemkot”. (Hasil wawancara dengan 
kepala Sie Informasi dan Promosi di bidang 
Promosi dan Pemasaran. 27 Februari 2019). 
 
2. Strategi Promosi Dinas Pariwisata Kota Surakarta Melalui Akun 
@pariwisatasolo 
Dalam hal ini, peneliti menyajikan data dan selanjutnya 
dianalisis berdasarkan penjelasan mengenai strategi promosi Dinas 
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Pariwisata Kota Surakarta pada akun @pariwisatasolo, yakni 
dengan Online Marketing : 
1) Target Marketing 
Dapat menargetkan kelompok individu yang sangat spesifik 
dengan waste coverage minimum. Dalam hal ini Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta menaruh target pemasaran dalam hal promosi melalui 
Instagram. Dengan menggunakan media sosial Instagram berarti 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta ingin terkoneksi dengan 
penggunanya. Target pemasaran yang dicapai dalam akun 
@pariwisatasolo yakni jumlah followers mencapai 10.000 akun. Maka 
dari itu target yang ditentukan sudah cukup untuk mempromosikan 
kota Solo agar lebih terkenal di kalangan masyarakat. Pada akun 
@pariwisatasolo disini juga sudah dipastikan bahwa ini akun resmi 
Dinas pariwisata Kota Surakarta, terlihat dari profile yang sudah 
tertulis pada akun tersebut.  
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Gambar 7. Profil Akun @pariwisatasolo 
 
2) Message Tailoring  
Pesan dapat dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan spesifik audiens sasaran. Melalui wawancara yang sudah 
dilakukan oleh penulis bahwasanya foto-foto ataupun video yang 
diunggah mempunyai makna/pesan yang ingin disampaikan. Melalui 
unggahan tersebut maka Dinas Pariwisata Kota Surakarta sudah 
menyampaikan pesan secara tidak langsung terhadap pengikutnya. 
Seperti yang dipaparkan oleh admin media sosial Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta ini ialah : 
“Ya semua tentang kepariwisataan. Pariwisata itu 
kan banyak. Tidak hanya destinasi wisata saja. 
Unsur pariwisata ada banyak yakni unsur 
aksesibilitas yaitu penerbangan wisata, kereta, bus, 
taksi, dll. Akomodasi, yakni penginapan, tempat 
meeting, tempat makan. Kemudian aminitas, yakni 
spa, rumah sakit, toilet public atau bagian yg 
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menunjang pariwisata. Destinasi atau atraksi, 
seperti kalender event”. (Wawancara oleh Admin 
Media Sosial Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 27 
Februari 2019). 
Dalam mengunggah foto atau video, Instagram Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta belum rapih dan juga tertata bahwasanya 
dalam hal ini menurut admin tidak terlalu penting, dikarenakan yang 
dilihat hanyalah gambar sewaktu diunggah saja. Jarang pengikut 
Instagram @pariwisatasolo yang melihat semua unggahannya. Alasan 
akun Instagram @pariwisatasolo mengupload konten ini ialah salah 
satunya memamerkan bahwa Dinas Pariwisata tidak hanya “melulu” 
tentang pariwisata melainkan Dinas Pariwisata Kota Surakarta juga 
bisa menginformasikan tentang kuliner, event dan budaya yang ada di 
kota Solo.  
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Gambar 8. Contoh unggahan pada konten kalender event 
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3) Interactive Capabilities 
Memungkinkan tingkat keterlibatan pelanggan yang tinggi. Para 
pengunjung situs tertentu biasanya adalah mereka yang telah cukup 
tertarik dengan perusahaan dan/atau produk yang dikunjungi situsnya. 
Dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Surakarta sudah berinteraksi 
dengan followers untuk saling memberikan informasi mengenai ke-
pariwisataan. Tidak jarang postingan yang di post akan mendapatkan 
respon langsung dari pengunjung media sosial. Sebagai admin 
sebaiknya memberikan respon yang mengapresiasi atas respon 
mereka. Dengan begitu pengunjung akun media sosial akan meraskan 
senang dan bahan loyal terhadap konten dengan memberikan like, 
komen dan share. Dengan strategi tersebut dapat memaksimalkan 
kegiatan promosi yang dilakukan melalui media sosial. Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta sudah mengubah model komunikasi lama 
menjadi modern semenjak 3 tahun terakhir ini yang mana mulai 
menggunakan Instagram sebagai salah satu media untuk melakukan 
promosi pariwisata, hasilnya cukup mengasyikkan. Para pengikut 
akun @pariwisatasolo mulai meng-update agenda yang ada di Solo 
melalui akun tersebut. mulai dari kalangan remaja, dewasa hingga 
wisatawan asing sekalipun. Seperti yang dipaparkan oleh Sie Promosi 
dan Informasi ini:  
“Kita menggunakan Instagram sebagai salah satu 
media promosi agar wisatawan domestik maupun 
mancanegara yang ingin datang ke kota Solo ini 
tidak perlu lagi ke Tourist Information Centre lagi, 
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jadi mereka bisa langsung berwisata ke tempat 
wisata yang sudah dibagikan ke akun 
@pariwisatasolo, menurut saya ini terobosan yang 
efisien dan mudah juga untuk membagikannya 
kepada masyarakat”. (Wawancara dengan Sie 
Promosi dan Informasi pada 27 Februari 2019).  
    
Gambar 9. Screenshot message dari followers @pariwisatasolo 
 
Dari gambar tersebut bisa diketahui bahwasanya admin 
@pariwisatasolo sudah memenuhi satu unsur manfaat 
mempromosikan melalui media sosial Instagram dengan Interactive 
Capabilities. Seperti yang dipaparkan oleh admin media sosial pada 
saat wawancara yakni : 
“Ya, kami sebagai admin media sosial sudah aktif 
dan responsif dalam menggunakan media sosial, 
meskipun kadang ada yang tidak bisa kami balas 
satu persatu dikarenakan kalau ada event kami 
sibuk untuk live, stories ataupun hunting foto untuk 
di upload di media sosial lainnya”. (Wawancara 
dengan admin media sosial pada 18 April 2019) 
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4) Information Access 
Jika pemakai telah mengunjungi situs tertentu, maka ia dapat 
mendapatan sejumlah informasi mengenai spesifikasi produk, 
informasi pembelian dan seterusnya. Selain itu, informasi baru dapat 
disajikan dengan sangat cepat dan real time. Dalam ranah kedinasan 
sudah pasti akun Instagram resmi milik Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta tentunya digunakan untuk memberikan informasi terhadap 
para wisatawan yang ingin berkunjung ke kota Solo ataupun hanya 
sekedar melihat infomasi apa saja yang sedang berlangsung di kota 
Solo. Dinas Pariwisata Kota Surakarta tidak hanya menggunakan 
Instagram untuk mempromosikan pariwisata di kota Solo ini, 
melainkan berbagai macam cara seperti promosi lewat pamflet, 
booklet, spanduk, baliho, youtube facebook, website, travel market, 
dan famtrip. Tetapi dari semua itu yang paling efektif dan juga paling 
mudah untuk mempromosikannya yakni Instagram. Berikut penuturan 
menurut sie promosi dan informasi : 
“Promosi dispar selain IT, medsos juga media 
cetak. Media cetak ada pamflet, booklet, baliho, 
vertical banner, stiker yang di bandara. Terus 
kemudian elektronik itu ada di media tv dan siaran 
radio, kemudian juga media cetak ada di majalah. 
Intinya untuk IT selain Instagram ada website, 
twitter, facebook dan youtube untuk 
mempromosikan wisata di Solo”. (Hasil wawancara 
dengan kepala Sie Promosi dan Informasi. 27 
Februari 2019). 
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Media gambar sangatlah berperan aktif dalam melakukan 
promosi di sosial media. Karena manusia merupakan makhluk yang 
visual, dengan memasang promosi dengan media gambar yang 
menarik akan memancing emosi yang lebih dibandingkan dengan 
postingan yang hanya sekedar sederhana. Selain efektif, 
mempromosikan pariwisata lewat Instagram juga efisien karena 
waktu yang digunakan untuk menyebarkan informasi cukup singkat. 
Hanya dengan membuka aplikasi Instagram lalu meng-upload foto di 
timeline ataupun melalui instastories kemudian tambahkan caption 
yang menarik dan juga informatif lalu langsung share. Di dalam fitur 
upload foto bisa langsung sekaligus share untuk media sosial lainnya 
seperti facebook, twitter dan juga tumblr tentunya. Mempromosikan 
pariwisata melalui Instagram cukup efisien dan juga masyarakat 
menerima respon dengan baik lewat komentar-komentar serta fitur 
like, masyarakat juga bisa langsung membagikan foto yang sudah di 
upload oleh @pariwisatasolo ke followers mereka sendiri. Berikut 
ialah konten yang diunggah oleh admin Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta di Instagram dalam akun @pariwisatasolo, di dalam 
unggahan tersebut bisa diketahui bahwasanya tidak hanya unsur 
pariwisata yang diunggah melainkan ada juga konten kuliner, budaya, 
kalender event dan lainnya. 
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     Gambar 10. Konten unggahan pada akun Instagram @pariwisatasolo 
 
5) Sales Potential 
Kemampuan mempengaruhi penjualan relatif tinggi dikarenakan 
Internet merupakan direct-response medium. Dalam hal ini penulis 
menemukan bahwa akun @pariwisatasolo membalas atau menjawab 
pesan atau pertanyaan yang ditinggalkan oleh pengguna Instagram. 
dengan merespon secara langsung Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
memiliki peluang untuk mempengaruhi tingkat pengunjung di kota 
Solo. Tidak hanya di kolom komentar saja, melalui wawancara yang 
telah dilakukan, bahwasanya belakangan ini pengunjung destinasi 
wisata lebih sering menghubungi via direct message atau mengirim 
pesan secara privasi. Fungsi dari penggunaan hastag yakni untuk 
mencari konten-konten atau produk yang sejenis di sosial media 
tersebut. Dengan adanya hastag makan akan memudahkan viewer 
untuk menemukan produk lain sejenisnya yang diinginkan. Pada 
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bentuk ini, Dinas Pariwisata Kota Surakarta menganggap promosi 
melalui media sosial Instagram dengan menggunakan hastag 
sangatlah penting, dikarenakan Instagram merupakan salah satu media 
sosial yang membawa pengaruh besar bagi masyarakat yang 
menggunakannya dan juga memberikan pengaruh besar bagi 
kepariwisataan di kota Solo ini. Dengan memberikan informasi 
melalui media sosial Instagram, Official Account @pariwisatasolo ini 
sedikit demi sedikit menjadi terkenal dan juga menurut para 
pengikutnya bahwasanya akun @pariwisatasolo sudah mulai tertata 
dengan rapih dan juga sudah paham bahwa apa yang seharusnya 
dibagikan di Instagram.  
            
Gambar 11. Print Screen Hastag Akun @pariwisatasolo  
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6) Creativity 
Desain website yang menarik dapat mempengaruhi kunjungan 
ulang dan meningkatkan minat pengunjung situs terhadap perusahaan 
dan produknya. Lagi pula, banners dan website dapat diubah sewaktu-
waktu sesuai kebutuhan untuk menstimulasi minat dan memenuhi 
keinginan konsumen. Website dalam pengertian ini dapat diganti 
dengan Instagram, desain pada pamflet maupun template foto yang 
diunggah merupakan salah satu ciri khas bahwa ini adalah Instagram 
resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Tidak hanya untuk 
mencerminkan sebagai Instagram resmi Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, tetapi disini juga bertujuan agar foto atau video yang 
diunggah pada akun @pariwisatasolo menarik dilihat oleh pengguna 
lain serta mengajak agar para pengguna lain ingin berkunjung ke kota 
Solo hanya dengan melihat satu unggahan foto atau video.  
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Gambar 12. Top 10 destinasi dan kuliner di kota Solo 
Maksud unggahan diatas ialah agar para pengikut akun Instagram 
@pariwisatasolo lebih mudah jika ingin berwisata di kota Solo dan 
ingin mencoba wisata kulinernya. Diringkas dalam suatu gambar dan 
juga tentunya ini rekomen jika ingin mgnunjunginya karena sudah 
masuk dalam sepuluh terbaik dari beberapa destinasi wisata dan 
kuliner yang ada. 
 
7) Market Potential 
Seiring dengan semakin meluasnya penetrasi computer 
personal di kalangan pemakai rumah tangga dan semakin 
berkembangnya pemakaian Internet, maka potensi pasar juga akan 
sangat cerah dan meningkat drastis. Potensi pasar yang dituju oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta sesuai dengan target pasar mereka, 
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yaitu orang-orang aktif dalam menggunakan media sosial khususnya 
Instagram. pengguna Instagram setiap tahunnya di Indonesia 
meningkat. Melalui data yang diambil melalui wearesosial pada tahun 
2016 instagra, memiliki 7% pengguna yang aktif. Seperti yang 
dipaparkan oleh Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran yakni :  
“Setiap hari, kemudian yang promosi direct 
langsung ke sasaran yakni pameran. Promosi 
dengan mendatangkan media, media-media yang 
ada di luar kota Solo kemudian kita kenalkan 
destinasi wisata di Solo dan mereka timbal baliknya 
dengan mengupload lewat media sosial mereka, 
contohnya seperti famtrip. Terus ada travel mart, 
kita undang industri pariwisata yang ada di luar 
Solo untuk membeli paket yang ada di Solo. Kita 
pertemukan untuk saling berinteraksi maupun 
bertransaksi. Promosi ke luar daerah yakni 
roadshow ke daerah-daerah kita promosikan event 
budaya atau kuliner di solo”. (Wawancara dengan 
kepala bidang promosi dan pemasaran. 27 Februari 
2019). 
 
 
Dengan memperhatikan kemungkinan adanya efek sampingan 
yang negatif dari penerapan teknologi komunikasi itu, maka diperlukan 
sekali perhatian dari para pembina dan pengelola teknologi, kebudayaan 
serta media massa untuk bersama-sama menggariskan suatu kebijaksanaan 
pembinaan yang terpadu, termasuk pengaturan, penggunaan serta 
pengawasannya dalam rangka melindungi, melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan nasional dan kepribadian bangsa. Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta paham betul apa bentuk dari determinisme 
teknologi ini, seperti yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta:  
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“Ya, saya sebagai Kepala Dinas memang sudah 
seharusnya melakukan pengawasan terhadap semua 
apapun yang terjadi, saya tidak pilah pilih untuk 
melakukan pengawasan dan perhatian kepada 
karyawan saya. Terlebih lagi untuk masalah 
mempromosikan melalui Instagram ini saya akan 
melakukan pengamatan lebih agar nantinya konten 
yang dibagikan di Instagram tidak keluar jalur dari 
apa yang sudah di tuliskan dalam Undang-Undang 
Keterbukaan Publik”. (Wawancara dengan Kepala 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta pada 27 Februari 
2019). 
 
Kemajuan utama dalam teknologi media massa telah terjadi 
selama dasawarsa terakhir ini yang menjanjikan perubahan bentuk dan 
kekuatan media massa. Yang menjadikan terobosan ini adalah 
penemuan atau perkembangan teknologi komunikasi inilah yang 
sebenarnya mengubah kebudayaan manusia. Jika Karl Marx 
berasumsi bahwa sejarah ditentukan oleh kekuatan produksi, maka 
menurut McLuhan eksistensi manusia ditentukan oleh perubahan 
model komunikasi. Media massa adalah eksistensi atau perpanjangan 
dari inderawi manusia (extention of man). Media tidak hanya 
memperpanjang jangkauan kita terhadap suatu tempat, peristiwa, 
informasi, tapi juga menjadikan hidup kita lebih efisien.  
Lebih dari itu media juga membantu kita dalam menafsirkan 
tentang kehidupan kita sehingga medium is the message dalam 
perspektif McLuhan, media itu sendiri lebih penting daripada isi pesan 
yang disampaikan oleh media tersebut. Kehadiran media massa telah 
lebih banyak mengubah kehidupan manusia, lebih dari apa isi pesan 
yang mereka sampaikan. Dilema yang kemudian muncul seiring 
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dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi komunikasi adalah 
manusia semakin di dominasi oleh teknologi komunikasi yang 
diciptakannya sendiri. Dengan semakin canggihnya peralatan 
telekomunikasi dan digunakannya alat-alat elektronik akan makin 
memungkinkan cara penggunaan yang lebih efektif dan efisien. 
Teknologi komunikasi pada dasarnya merupakan wujud hasil 
pemikiran dari komunikasi bermedia sebagai salah satu upaya dalam 
memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, jelas, dam melampaui 
batas ruang dan waktu (Rogers, 1986) menjelaskan bahwa teknologi 
komunikasi adalah peralatan perangkat keras dalam sebuh struktur 
organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan 
setiap individu mengumpulan , memproses, dan saling tukar informasi 
dengn individu-individu lain.  
Dalam memberikan sedikit perbedaan antara pemahaman 
terhadap teknologi informasi dan komunikasi dalam hal ini, Abrar 
(2003, 3-4) menjelaskan bahwa memberikan analisis pemahaman 
teknologi komunikasi berkaitan erat dengan informasi, ada teknologi 
komunikasi yang berfungsi menyalurkan informasi, teknologi 
komunikasi yang berfungsi mngolah informasi, teknologi komunikasi 
yang berfungsi sebagai pengolah dan penyimpan informasi. Tetapi 
bertolak dari pengertian teknologi informasi yang di tulis Richard 
Weiner dalam Webster’s New World Dictionary of Media and 
Communications menyebutkan bahwa teknologi informasi adalah 
 112 
 
pemrosesan, pengolahan, dan penyebaran data oleh kombinasi dan 
telekomunikasi, maka teknologi informasi lebih meupakan pengejaan 
data. Teknologi informasi menitikberatkan perhatiannya pada 
bagaimana data “ditukangi” dengan menggunakan komputer dan 
telekomunikasi. Pengaruh media sosial khususnya Instagram dalam 
mempromosikan pariwisata di kota Solo sangat besar karena dalam 
kehidupan masyarakat modern, mereka banyak mendapatkan 
informasi dari media massa. Sehingga dengan adanya media maka 
dapat mempermudah masyarakat memperoleh informasi. Tujuan 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam melakukan promosi dengan 
efektif dan efisien pun tercapai dengan adanya media, mampu 
memberikan informasi tentang ke-pariwisataan secara mudah dan 
jelas. Dalam hal ini tidak semua unsur tersebut ada di akun 
@pariwisatasolo hanya unsur Target Marketing, Massage Tailoring, 
Interactive Capabilities, Information access dan Creativity. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai penggunan media sosial 
Instagram oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mempromosikan 
pariwisata yang ada di Kota Solo ini dipaparkan melalui Online Marketing 
yakni Target Marketing, Massage Tailoring, Interactive Capabilities, 
Information access, Sales Potential, Creativity dan Market Potential. Dalam 
hal ini tidak semua unsur tersebut ada di akun @pariwisatasolo hanya unsur 
Target Marketing, Massage Tailoring, Interactive Capabilities, Information 
access dan Creativity. Terkait dengan penggunaan media sosial Instagram 
sebagai media untuk mempromosikan pariwisata di Kota Solo, akun resmi 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta @pariwisatasolo mengupload konten-konten 
yang menarik dan informatif agar para pengguna Instagram lainnya selalu 
mengikuti apa saja yang di upload oleh @pariwisatasolo. Menggunakan 
media sosial khususnya Instagram dalam ranah kedinasan tentunya cukup 
tidak asing, Dinas Pariwisata Kota Solo melakukannya sebaik mungkin agar 
pariwisata yang ada di Solo terkenal sampai Mancanegara  
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B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah di teliti oleh peneliti, ada 
beberapa hal atau saran yang dapat peneliti berikan kepada Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta berkaitan dengan melakukan promosi melalui media sosial 
Instagram, yakni : 
1. Lebih memanfaatkan fitur-fitur canggih yang ada di Instagram 
diantaranya firut stories agar masyarakat lebih cepat mengetahui kegiatan 
yang sedang berlangsung dan juga fitur live serta Instagram TV (Ig TV) 
yang dapat menjadi media pemasaran langsung, karena fitur-fitur tersebut 
dapat menunjang kegiatan promosi yang dilakukan melalui Instagram. 
2. Lebih memaksimalkan lagi media sosial yang lainnya seperti Facebook, 
Twitter, Youtube, dan Website yang sudah ada. Karena seiring 
berjalannya waktu, zaman milenial semakin responsive terhadap 
penggunaan teknologi. 
3. Hendaknya dari pihak Dinas Pariwisata Kota Surakarta menambahkan 
anggota pada struktur admin media sosial, agar media sosial yang ada 
dapat dimanfaatkan serta dikelola dengan baik dan semestinya.  
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LAMPIRAN 
HASIL WAWANCARA 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apakah Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta sudah baik dalam 
melakukan promosi? 
Sudah lebih baik dari tahun sebelumnya. 
2.  Memang apa perbedaan yang 
membuat menjadi lebih baik? 
Contohnya seperti mengupload foto di Instagram 
setiap hari, setiap ada event juga kita langsung 
mempostingnya. Juga sekarang sudah ada 
templatenya jadi lebih rapih dilihatnya. Untuk 
caption juga sudah menggunakan dengan kata-kata 
yang benar dan juga sudah detail informasi yang 
disampaian jadi orang-orang lebih mudah 
mengetahui apa saja yang sedang berlangsung di kota 
Solo ini. 
3. Dalam melakukan promosi, media 
apa saja yang digunakan selain 
media sosial Instagram? 
Promosi dispar selain IT, medsos juga media cetak. 
Media cetak ada pamphlet, booklet, baliho, vertical 
banner, stiker yg di bandara. Terus kemudian 
elektronik itu ada di media tv dan siaran radio, 
kemudian juga media cetak ada di majalah. Intinya 
untuk IT selain Instagram ada website, twitter, 
facebook dan youtube untuk mempromosikan wisata 
di Solo. 
4. Menurut Ibu, lebih mudah 
melakukan promosi melalui media 
sosial atau media cetak? 
Kita sih lebih melihat segmen dulu, kalau lebih 
mudah ya media sosial karena tidak perlu di desain, 
di cetak, di proses, dan langsung posting. Kalau 
media cetak kita juga lihat apakah media cetak ini 
mau di distribusikan kapan dan kemana. 
5. Menurut pandangan Ibu, apa media Tren anak muda sudah pasti Instagram. Kemudian 
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promosi yang paling efektif sampai 
sekarang ini? 
kalo agak usia dewasa facebook, kita punya aplikasi 
“solo destination” yang memuat info tentang kota 
Solo dan kemudahan infromasi wisata yang ada di 
Solo. Dan juga sudah resmi dari pemkot. 
6. Sesering apakah Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dalam melakukan 
promosi? 
Setiap hari, kemudian yang promosi direct langsung 
ke sasaran yakni pameran. Promosi dengan 
mendatangkan media, media-media yang ada di luar 
kota Solo kemudian kita kenalkan destinasi wisata di 
Solo dan mereka timbal baliknya dengan 
mengupload lewat media sosial mereka, contohnya 
seperti famtrip. Terus ada travel mart, kita undang 
industri pariwisata yang ada di luar Solo untuk 
membeli paket yang ada di Solo. Kita pertemukan 
untuk saling berinteraksi maupun bertransaksi. 
Promosi ke luar daerah yakni roadshow ke daerah-
daerah kita promosikan event budaya atau kuliner di 
solo. 
7.  Apa saja konten-konten yang di 
posting lewat Instagram oleh Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta?  
Ya semua tentang kepariwisataan. Pariwisata itu kan 
banyak. Tidak hanya destinasi wisata saja. Unsur 
pariwisata ada banyak yakni unsur aksesibilitas yaitu 
penerbangan wisata, kereta, bus, taksi, dll. 
Akomodasi, yakni penginapan, tempat meeting, 
tempat makan. Kemudian aminitas, yakni spa, rumah 
sakit, toilet public atau bagian yg menunjang 
pariwisata. Destinasi atau atraksi, seperti kalender 
event. 
8. Apakah Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta mempunyai strategi 
khusus untuk melakukan promosi? 
Kalo secara khusus sih tidak ada tetapi strategi kali 
ini, kita mempromosikan di sejumlah media promosi 
yang kita punya. 
9. Apakah ada UU terkait melakukan Untuk UU ada yakni di UU keterbukaan publik, 
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promosi lewat media sosial 
khususnya Instagram? 
tetapi itu terlalu formal. Kita cukup melihat SK dan 
acuan kerja pada awal tahun. Nah dari situ sudah 
resmi kalau melakukan promosi boleh melalui media 
apa saja asalkan masih tetap di jalur yang benar. 
10. Adakah kendala saat melakukan 
promosi? 
Kendala sudah pasti ada. Susahnya sih pada 
keterbatasan admin, dikarenakan admin dari kita ini 
kurang. Kendala juga dari beberapa materi harus 
jadikan satu desain, kadang bingung juga kalo sudah 
pakai materi ini, besoknya mesti harus terjun ke 
lapangan lagi. Kadang sih kendala teknis, harusnya 
bisa 3 kali upload malah jadi 1 kali atau kadang tidak 
upload. 
11. Apakah ada peluang melakukan 
promosi melalui media sosial 
Instagram? 
Peluangnya besar apalagi anak-anak generasi 
millenial sekarang ini lebih menggunakan Instagram 
karena anak muda sekarang lebih sering bermain di 
Instagram. Nah maka dari itu kita lebih sering 
mengupload agar mereka tau informasi atau event 
yang ada di kota Solo. 
12. Kenapa lebih menggunakan media 
sosial Instagram dibandingkan 
media sosial lainnya? 
Karena lebih efektif. Dan itu tuntutan kita untuk 
mengetahui segmen pasar dan kali ini banyak pelajar 
yang datang ke kota Solo. Jadi kita tepat pada sasaran 
yang ingin di tuju. 
13. Adakah bentuk kerjasama dengan 
pihak lain agar lebih menambah 
relasi dalam melakukan promosi? 
Ada. Kita tidak pakai MOU secara langsung kepada 
yg bersangkutan. Tetapi kita bekerjasama dengan 
penyedia jasa yang sesuai dengan keinginan atau 
spesisfikasi kita. Misalnya saya bekerjasama dengan 
peyedia jasa, spesifikasinya youtuber terus influencer 
dengan kriteria followers berapa banyak. 
14.  Bagaimana tanggapan Bapak 
mengenai mempromosikan melalui 
Ya, saya sebagai kepala Dinas memang sudah 
seharusnya melakukan pengawasan terhadap semua 
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Instagram? apapun yang terjadi. Saya tidak pilah-pilih untuk 
melakukan pengawasan dan perhatian kepada 
karyawan saya. Terlebih lagi untuk masalah 
mempromosikan melalui Instagram ini, saya akan 
melakukan pengamatan lebih agar nantinya konten 
yang dibagikan di Instagram tidak keluar jalur dari 
apa yang sudah dituliskan dalam Undang-Undang 
Keterbukaan Publik. 
15. Apa peran Dinas Pariwisata dalam 
melakukan promosi melalui media 
sosial Instagram? 
Peran saya sebagai kepala Dinas yakni hanya 
mengawasi agar semua yang sudah kita tentukan agar 
tercapai tujuannya. Peran Dinas Pariwisata Surakarta 
ini untuk mewadahi para wisatawan agar mempunyai 
keinginan untuk berkunjung ke kota Solo. Menurut 
saya melakukan promosi lewat media sosial saat ini 
cukup efektif apalagi sekarang kita berada di zaman 
millenial yang semuanya hanya dalam satu 
genggaman saja. Jadi kita lebih mudah untuk 
menginformasikan apa saja yang ada di kota Solo 
dengan mempromosikannya melalui Instagram. 
16.  Bagaimana cara meningkatkan 
wisatawan agar berkunjung ke Kota 
Solo? 
Caranya yakni dengan mengupload apa saja yang ada 
di kota Solo dengan intens. 
17. Apakah di dalam melakukan 
promosi pariwisata ada yang 
mengandung SARA atau hal yang 
seharusnya tidak boleh dibagikan?/ 
Sejauh ini sih tidak ada ya dikarenakan kami selalu 
berjalan sesuai prosedur yang sudah di tetapkan pada 
SK Dinas. 
18. Apakah yang diposting di Instagram 
itu murni hasil dari jepretan admin 
media sosial? 
Tidak. Kami kadang juga me-repost punya akun lain 
yang memang bagus hasil jepretannya dan juga 
captionnya yang informatif. Kadang kita juga ada 
acara resmi yang tidak bisa ditinggalkan, dan juga 
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kalau me-repost kita memberikan apresiasi terhadap 
akun tersebut. Kami juga berterima kasih dengan 
akun-akun yang selalu men-tag foto atau video ke 
akun @pariwisatasolo. 
19. Mengapa menggunakan Instagram 
untuk mempromosikan kota Solo 
ini? 
Kita menggunakan Instagram sebagai salah satu 
media promosi agar wisatawan domestik maupun 
mancanegara yang ingin datang ke kota Solo ini tidak 
perlu lagi ke Tourist Information Centre lagi, jadi 
mereka bisa langsung berwisata ke tempat wisata 
yang sudah dibagikan ke akun @pariwisatasolo, 
menurut saya ini terobosan yang efisien dan mudah 
juga untuk membagikannya kepada masyarakat. 
20. Apakah admin media sosial Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta sudah 
aktif dan responsif dalam 
menggunakan Instagram? 
Ya, kami sebagai admin media sosial sudah aktif dan 
responsif dalam menggunakan media sosial, 
meskipun kadang ada yang tidak bisa kami balas satu 
persatu dikarenakan kalau ada event kami sibuk 
untuk live, stories ataupun hunting foto untuk di 
upload di media sosial lainnya. 
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Wawancara dengan Kepala Sie Promosi dan Informasi. 
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Wawancara dengan Admin Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
 
 
 
